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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak perubahan sistem otomasi LIMAS ke INLIS Lite bagi kinerja pustakawan di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang berdasarkan aspek kebermanfaatan dan kemudahan dalam teori Technology Acceptance Model (TAM). Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dampak perubahan sistem otomasi LIMAS ke INLIS Lite bagi kinerja pustakawan di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang terlihat pada pekerjaan pengolahan dan layanan. Pada bagian pengolahan, pekerjaan yang dilakukan menjadi mudah karena pustakawan dapat mengacu pada katalog pusat Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (PNRI) jika terdapat buku dengan identitas yang sama, sehingga pustakawan menjadi lebih terbantu dengan menggunakan INLIS Lite. Performa dan produktivitas pustakawan meningkat karena pekerjaan pengolahan menggunakan INLIS Lite dapat menghasilkan rata-rata sebanyak 90 judul buku, untuk pekerjaan pengolahan menggunakan LIMAS menghasilkan rata-rata 60 judul buku. Sedangkan dampak yang terjadi pada kinerja pustakawan bagian layanan yaitu, pekerjaan dapat dilakukan dengan lebih cepat karena pekerjaan peminjaman diselesaikan dalam waktu 1 menit dan pengembalian kurang dari 1 menit. Berbeda dengan LIMAS yang membutuhkan waktu peminjaman 3 menit dan pengembalian 2 menit. Pekerjaan layanan menjadi terbantu karena banyak data yang harus diisi pada pendaftaran anggota, maka data yang didapatkan dari anggota perpustakaan lebih lengkap, hal ini sangat berguna jika anggota tersebut belum mengembalikan buku yang dipinjamnya dalam waktu yang lama. Dengan adanya kelebihan ini, perpustakaan dapat menghubungi data anggota tersebut. Pekerjaan layanan juga dapat dilakukan dengan lebih mudah karena INLIS Lite dapat memberikan fitur informasi mengenai data peminjaman seperti denda dan keterlambatan waktu serta proses pengembalian buku yang hanya dilakukan dengan scan barcode, sehingga pustakawan dapat menghemat waktu dan tenaga dalam bekerja. Kinerja pustakawan menjadi produktif dan efektif.

Kata Kunci: Library Information Management System, LIMAS, Integrated Library System, INLIS Lite, Technology Acceptance Model, Kinerja Pustakawan.



ABSTRACT

This research aims to determine the impact of changes automation systems LIMAS to INLIS Lite for the performance of librarian in the Library and Archives Office District of Semarang based on aspects of usefulness and ease of use in theory Technology Acceptance Model (TAM). Method used in this research is qualitative descriptive method with case study approach. Data collection techniques used is observation, interview, and documentation. The results of the research shows that the effect of changes in automation systems LIMAS to INLIS Lite for the performance of librarian in the Library and Archives Office District of Semarang seen in the work of processing and services. In the processing, the work carried out becomes easy for librarians can refer to the central catalog National Library of the Republic of Indonesia (PNRI) if there are books with the same identity, so the librarian becomes more ameliorated by using INLIS Lite. Performance and productivity of librarians increased for processing work using INLIS Lite can produce an average of 90 books titles, for processing work using LIMAS produce an average of 60 books titles. While the impact occurred in the performance librarian service parts, namely, the work can be done more quickly because the lending work completed within 1 minute and return of less than 1 minute. Unlike the LIMAS borrowing takes 3 minutes and returns 2 minutes. Employment services be helped because a lot of data that must be filled in on the registration of members, then the data obtained from members of the library is complete, it is very useful if a member has not returning books borrowed in a long time. Given these advantages, the library can contact the member data. Employment services can also be done more easily because INLIS Lite can provide information about the data features of borrowing such as fines and the delay time and the process of returning the book which is only done by scanning the barcode, so librarians can save time and effort in working. Performance librarians to be productive and effective.

Keywords: Library Information Management System, LIMAS, Integrated Library System, INLIS Lite, Technology Acceptance Model, Librarian Performance.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Perkembangan teknologi semakin pesat dengan diiringi perkembangan sistem informasi yang berbasis teknologi. Perkembangan teknologi informasi saat ini berupa perkembangan infrastruktur teknologi informasi, seperti hardware, software, teknologi penyimpanan data (storage) dan teknologi komunikasi. Perkembangan dalam bidang teknologi informasi telah membawa dampak besar terhadap bidang pendidikan, ekonomi, kesehatan, pemerintahan, termasuk perpustakaan. 
Hampir semua perpustakaan sudah mulai menerapkan teknologi informasi dalam kegiatan kesehariannya saat ini. Kemajuan perpustakaan salah satunya bisa diukur dengan penggunaan teknologi informasi yang diterapkan. Menurut Sulistyo-Basuki (1991: 87), teknologi informasi adalah teknologi yang digunakan untuk menyimpan, menghasilkan, mengolah, serta menyebarkan informasi. Penerapan teknologi informasi pada perpustakaan dapat berupa website perpustakaan, pengolahan, klasifikasi menggunakan e-DDC, penyimpanan data bibliografis, dan sebagainya.


Perkembangan teknologi informasi seperti saat ini telah mengubah paradigma pengelolaan perpustakaan yang semula hanya berbasis pada pengelolaan secara 
1



manual atau tradisional menjadi terotomasi. Otomasi perpustakaan adalah penggunaan mesin, komputer dan peralatan elektronik lain untuk memperlancar tugas-tugas perpustakaan (Lasa Hs, 1998: 76). Otomasi perpustakaan merupakan bagian dari penerapan teknologi informasi perpustakaan. Dengan bantuan teknologi informasi maka beberapa pekerjaan manual dapat dipercepat dan diefisiensikan. Bagi pustakawan yang dapat menggunakan serta memahami penerapan otomasi tersebut akan memberikan nilai lebih, selain dapat menyelesaikan pekerjaan dengan waktu yang relatif singkat, kualitas pekerjaan akan dapat turut meningkat pula. 
Otomasi perpustakaan yang banyak diterapkan oleh perpustakaan yaitu penggunaan perangkat lunak seperti Senayan Library Management System (SLiMS), Library Information Management System (LIMAS), Integrated Library System (INLIS), dan sebagainya. Pustakawan yang bagian pekerjaannya berhubungan langsung dengan perangkat lunak otomasi perpustakaan tentu harus memahami penggunaannya, karena hal tersebut akan sangat berpengaruh terhadap kinerja mereka.
2

Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang sejak bulan Juli 2015 lalu melakukan upgrade perangkat lunak otomasinya ke Integrated Library System (INLIS) dari yang sebelumnya menggunakan perangkat lunak Library Information Management System (LIMAS). Hal ini dikarenakan adanya kebijakan dari Perpustakaan Nasional Republik Indonesia yang memandang perlu untuk memfasilitasi semangat pengelola perpustakaan di seluruh daerah untuk mulai menerapkan otomasi perpustakaan menuju terwujudnya perpustakaan digital dengan 

mendistribusikan perangkat lunak dalam versi yang lebih ringan dengan nama INLIS Lite. 
Perubahan sistem otomasi yang terjadi dari software LIMAS ke INLIS Lite mengakibatkan para pustakawan Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang masih kesulitan dalam mengoperasikannya hingga saat ini. Karena kebutuhan sistem perpustakaan berbeda-beda, menurut para pustakawan program pada INLIS Lite perlu dibenahi agar sesuai dengan pelayanan di perpustakaan. Secara tidak langsung hal ini memberi dampak tersendiri bagi kinerja pustakawan. Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis akan mengkaji “Dampak Perubahan Sistem Otomasi LIMAS ke INLIS Lite bagi Kinerja Pustakawan di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang”.

1.2 Perumusan dan Pembatasan Masalah
Perumusan dan pembatasan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana dampak perubahan sistem otomasi LIMAS ke INLIS Lite bagi kinerja pustakawan di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang?
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1.3 
1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak perubahan sistem otomasi LIMAS ke INLIS Lite bagi kinerja pustakawan di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Manfaat penelitian secara teoritis yaitu dapat dijadikan sumber referensi bagi peneliti lain dan memberikan pengembangan di bidang ilmu perpustakaan dan informasi, khususnya mengenai perangkat lunak otomasi di perpustakaan serta dampaknya bagi kinerja pustakawan.
2. Manfaat Praktis
Manfaat penelitian secara praktis yaitu:
1) Sebagai bahan pendalaman mengenai penerapan teknologi informasi di perpustakaan, khususnya INLIS Lite bagi penulis maupun pembaca.
2) Sebagai bahan pertimbangan dan masukan dalam pengembangan Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang.
3) Sebagai bahan evaluasi dan masukan bagi pustakawan maupun pengelola Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang.
4) Sebagai bahan masukan dalam pengembangan INLIS Lite.
1.6 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang yang beralamat di Jalan Pemuda No. 7 Ungaran. Penelitian dilakukan pada bulan September 2015 sampai Juni 2016.

1.7 Kerangka Teori
Penelitian ini akan mengkaji bagaimana dampak perubahan sistem otomasi LIMAS ke INLIS Lite bagi kinerja pustakawan di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang. Tahapan-tahapan dalam penelitian ini akan diuraikan dalam bagan berikut:
Bagan 1.1 Kerangka Teori Penelitian

Perubahan Sistem Otomasi Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang



LIMAS ke INLIS Lite Lite



Technology Acceptance Model (TAM)

Kinerja Pustakawan



Dampak Perubahan Sistem Otomasi bagi Kinerja Pustakawan


Perubahan sistem otomasi yang terjadi yaitu perangkat lunak LIMAS bermigrasi ke perangkat lunak INLIS Lite. Perubahan sistem otomasi ini secara tidak langsung mempengaruhi kinerja pustakawan. Untuk mengetahui bagaimana dampak perubahan dari sistem otomasi LIMAS ke INLIS Lite terhadap kinerja pustakawan, maka digunakan TAM sebagai pedoman dasarnya. TAM terbagi menjadi dua persepsi, yaitu persepsi kebermanfaatan dan persepsi kemudahan. Persepsi kebermanfaatan dengan TAM ini meliputi enam aspek, yaitu mempercepat pekerjaan, meningkatkan performa, meningkatkan produktifitas, efektifitas, mempermudah pekerjaan, dan bermanfaat. Sedangkan persepsi kemudahan dengan TAM meliputi enam aspek juga, yaitu mudah dipelajari, mudah dikontrol, jelas dan dapat dipahami, fleksibel, mudah dikuasai dengan cepat, serta mudah digunakan. Output dalam penelitian ini yaitu dampak perubahan pada penerapan perangkat lunak LIMAS menjadi INLIS Lite bagi kinerja pustakawan.

1.8 Batasan Istilah
Untuk menghindari kekeliruan dalam pemahaman dan penafsiran judul penelitian ini, perlu adanya pembatasan dan penjelasan istilah, sebagai berikut:
1. Sistem Otomasi
Sistem otomasi merupakan bagian dari sistem informasi manajemen. Sistem otomasi yaitu suatu proses penggunaan mesin secara mekanis dengan sistem pengawasan yang otomatis. Sistem otomasi yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu sistem otomasi yang diterapkan di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang.
2. Otomasi Perpustakaan
Otomasi perpustakaan merupakan salah satu penerapan teknologi informasi di pepustakaan. Dalam penelitian ini otomasi perpustakaan yang dibahas yaitu Library Information Management System (LIMAS) dan Integrated Library System (INLIS).
3. Library Information Management System (LIMAS)
LIMAS adalah aplikasi offline (tidak terhubung jaringan) dengan bahasa pemograman Visual Basic yang dikembangkan oleh pihak swasta.
4. Integrated Library System (INLIS)
INLIS atau yang disebut INLIS Lite merupakan perangkat lunak (software) aplikasi otomasi perpustakaan yang dibangun dan dikembangkan oleh Perpustakaan Nasional Republik Indonesia sejak tahun 2011. Saat ini versi INLIS Lite yang digunakan di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang yaitu INLIS Lite V.2.
5. Kinerja Pustakawan
Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas sesuai tanggung jawabnya. Kinerja yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu kinerja pustakawan yang berhubungan dengan sistem otomasi dalam kesehariannya pada bagian pengolahan dan layanan perpustakaan.

1.9 Sistematika Penulisan
Untuk memberikan gambaran materi secara garis besar dalam penelitian ini, maka disusun sistematika sebagai berikut:
1. Bab 1 Pendahuluan
Bab ini berisi paparan yang mengantarkan pada pokok bahasan skripsi. Pada bagian bab ini terdiri dari beberapa subbab, yaitu latar belakang, perumusan dan pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian baik teoritis maupun praktis, tempat dan waktu penelitian, kerangka teori, batasan istilah, dan sistematika penulisan.
2. Bab 2 Tinjauan Literatur
Bab ini berisi tentang landasan teori yang mendasari penelitian ini dan digunakan untuk memahami serta menganalisis permasalahan yang ada dalam penelitian ini. Pada bab ini juga akan disajikan hasil penelitian sejenis sebelumnya.
3. Bab 3 Metodologi Penelitian
Bab ini memaparkan tentang desain dan jenis penelitian, subjek dan objek penelitian, pemilihan informan, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, metode analisis data dan keabsahan data.
4. Bab 4 Gambaran Umum Objek Penelitian
Bab ini berisi tentang gambaran umum mengenai objek penelitian untuk memberikan gambaran secara objektif situasi dan kondisi penulisan.
5. Bab 5 Analisis Hasil Penelitian
Pada bab ini berisi paparan mengenai hasil yang diperoleh dari penelitian. Data-data yang diperoleh dari penelitian akan diolah untuk nantinya dapat dirumuskan menjadi sebuah kesimpulan.
6. Bab 6 Penutup
Bab ini berisi kesimpulan dari data yang telah diolah pada bab sebelumnya. Pada bab ini juga disajikan saran atau rekomendasi dari hasil yang ada kepada pihak-pihak terkait.














BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1	Landasan Teori

2.1.1  Konsep Sistem Otomasi  Perpustakaan
Perkembangan teknologi saat ini bukanlah suatu hal yang menjadi hambatan. Bagi perpustakaan, penggunaan teknologi informasi khususnya komputer merupakan bagian terpenting dalam aktivitas perpustakaan. Keterlibatan seperangkat komputer dalam setiap aktivitas perpustakaan sering disebut dengan istilah otomasi perpustakaan.
Sulistyo-Basuki (1994: 95) mengemukakan bahwa pengertian otomasi adalah konsep proses atau hasil membuat mesin swatindak dan/ atau swakendali dengan menghilangkan campur tangan manusia dalam proses tersebut. Sedangkan menurut Pendit (2008: 222), sistem otomatisasi perpustakaan (library automation system) adalah seperangkat aplikasi komputer untuk kegiatan di perpustakaan terutama bercirikan penggunaan pangkalan data ukuran besar, dengan kandungan cantuman tekstual yang dominan dan dengan fasilitas utama dalam hal menyimpan, menemukan dan menyajikan informasi.


Berdasarkan kedua pendapat tersebut dapat diambil suatu pengertian bahwa sistem otomasi perpustakaan merupakan implementasi teknologi informasi untuk 
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kegiatan rutin perpustakaan dalam mengolah, menyimpan, serta menyajikan informasi agar lebih efektif dan efisien. Otomasi bukan berarti menghilangkan campur tangan manusia dalam prosesnya, karena sumber daya manusia juga sangat menentukan keberhasilan dari sistem otomasi tersebut. Penggunaan otomasi ini sangat menguntungkan perpustakaan, karena konsep otomasi sendiri membantu dalam melakukan kegiatan rutin perpustakaan.
Adapun tujuan otomasi perpustakaan menurut Cochrane (dalam Ajie, n.d.: 3) adalah:
1) Memudahkan integrasi berbagai kegiatan perpustakaan
2) Memudahkan kerjasama dan pembentukan jaringan perpustakaan
3) Membantu menghindari duplikasi kegiatan di perpustakaan
4) Menghindari pekerjaan yang bersifat mengulang dan membosankan
5) Memperluas jasa perpustakaan
6) Memberi peluang untuk memasarkan jasa perpustakaan, dan
7) Meningkatkan efisiensi

Dengan tujuan yang diberikan dari otomasi tersebut tentunya penerapan sistem otomasi membawa manfaat yang berarti bagi perpustakaan. Supriyanto dan Muhsin (2008: 37) mengemukakan bahwa perpustakaan dengan menerapkan kemajuan teknologi informasi akan memberikan manfaat sebagai berikut:
a. Mengefisiensikan dan mempermudah pekerjaan dalam perpustakaan.
b. Memberikan layanan yang lebih baik kepada pengguna perpustakaan.
c. Meningkatkan citra perpustakaan.
d. Pengembangan infrastruktur nasional, regional, dan global.

Dalam pelaksanaannya, otomasi perpustakaan tentu mencakup aspek-aspek tertentu yang dibutuhkan dalam kegiatan perpustakan. Menurut Supriyanto dan Muhsin (2008: 38), bidang cakupan otomasi layanan perpustakaan dengan menggunakan teknologi informasi untuk menjalankan sistem layanan secara otomatis mulai dari: 
1. usulan koleksi,
2. inventarisasi, 
3. katalogisasi,
4. sirkulasi, reserve, inter-library loan,
5. pengelolaan penerbitan berkala,
6. pengelolaan anggota.

Selain keenam aspek tersebut, sebuah sistem otomasi perpustakaan terdapat beberapa unsur atau syarat yang saling mendukung dan terkait satu dengan yang lainnya, unsur-unsur atau syarat tersebut yaitu sebagai berikut:
1. Pengguna (User) 
Pengguna merupakan unsur utama dalam sebuah sistem otomasi perpustakaan. Otomasi Perpustakaan baru bisa dikatakan baik bila memenuhi kebutuhan pengguna, baik staf maupun anggota perpustakaan. Tujuan dari sistem otomasi perpustakaan adalah untuk memberikan manfaat kepada pengguna.
2. Perangkat Keras (Hardware)
Sebuah mesin yang dapat menerima dan mengolah data menjadi informasi secara cepat dan tepat serta diperlukan program untuk menjalankannya. Fungsi perangkat keras untuk mengumpulkan data dan mengonversinya ke dalam suatu bentuk yang dapat diproses oleh komputer. Perangkat keras otomasi perpustakaan, antara lain komputer, scanner, digital camera, dan CD-ROM.
3. Perangkat Lunak (Software) 
Perangkat lunak adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan instruksi-instruksi yang memberitahu perangkat keras untuk melakukan suatu tugas sesuai dengan perintah. Tanpa perangkat lunak, perangkat keras tidak ada gunanya. Tujuan dari sistem komputer adalah untuk mengkonversi data menjadi informasi. Data dapat digambarkan sebagai bahan baku, apakah dalam bentuk kertas, elektronik atau bentuk lain, yang diproses oleh komputer. Dengan kata lain, data terdiri dari fakta atau angka sebagai bahan baku yang diproses menjadi informasi. Perangkat lunak juga sering diartikan sebagai metode atau prosedur untuk mengoperasikan komputer agar sesuai dengan permintaan pemakai baik multi-tasking maupun multi-user.
4. Jaringan (Network)
Otomasi perpustakaan harus mampu memenuhi kebutuhan akan pemanfaatan sumber daya bersama melalui teknologi informasi. Jaringan merupakan sebuah sistem yang terhubung dan menunjang adanya pemakaian bersama di antara komputer-komputer yang berbeda.
5. Data
Merupakan bahan baku informasi. Data dapat berupa alphabet, angka, maupun simbol khusus. (Supriyanto dan Muhsin, 2008: 38-41).
Kelima unsur tersebut merupakan komponen utama dalam sistem otomasi perpustakaan. Komponen-komponen tersebut di atas harus dapat dipenuhi untuk membangun sebuah sistem informasi perpustakaan. Unsur yang paling penting pada sebuah sistem informasi perpustakaan yaitu perangkat lunak. Subrata (2009: 5) mengungkapkan bahwa sebuah perpustakaan yang hendak menjalankan proses otomasi, maka harus ada sebuah perangkat lunak sebagai alat bantu. Perangkat lunak ini mutlak diperlukan keberadaannya karena digunakan sebagai alat bantu untuk mengefisiensikan dan mengefektifkan proses. Terdapat tiga cara untuk memperoleh perangkat lunak, antara lain:
a) Membangun sendiri dengan bantuan seorang developer perangkat lunak.  Jika perpustakaan mempunyai tenaga programmer maka langkah pertama ini bisa dilakukan karena dapat menghemat biaya membeli perangkat lunak otomasi.
b) Menggunakan perangkat lunak open source, misalnya: CDS/ISIS, WinISIS, KOHA, Openbiblio, dan sebagainya. Perangkat lunak ini bisa didapatkan dari internet karena didistribusikan secara gratis kepada semua kalangan perpustakaan. Meskipun gratis, perangkat lunak ini masih banyak kekurangan dan masih harus dimodifikasi lebih lanjut agar sesuai dengan kebutuhan masing-masing perpustakaan.
c) Membeli perangkat lunak komersial beserta training dan supportnya yang dibangun oleh pihak ketiga. Perangkat lunak komersial, merupakan hasil riset pengembangnya dan mudah untuk diimplementasikan karena hanya perlu dilakukan perubahan fitur sedikit atau tidak sama sekali. Training dan Support selama beberapa periode waktu juga akan diberikan oleh vendor secara penuh sehingga pengguna dapat langsung menggunakan tanpa harus bersusah payah lagi. Pilihan ini dapat dipilih jika terdapat dana yang mencukupi untuk membeli perangkat lunak. (Subrata, 2009: 5-6).
Perangkat lunak dapat diperoleh dari ketiga cara tersebut, tergantung dari kebijakan masing-masing perpustakaan ingin memperoleh perangkat lunak dengan salah satu cara tersebut. Perangkat lunak diartikan sebagai metode atau prosedur untuk mengoperasikan komputer agar sesuai dengan permintaan pemakai. Hal lain yang perlu diperhatikan adalah masalah lisensi dari perangkat lunak, karena lisensi perangkat lunak berkaitan dengan pengembangan perangkat lunak tersebut. Berikut lisensi perangkat lunak, diantaranya:
1. Software Proprietary
Software proprietary adalah software yang hak ciptanya dimiliki oleh perusahaan (atau individu), dipasarkan secara komersil dan biasanya kode programnya tidak diberikan. Software harus dipasang sesuai dengan jumlah lisensi yang dibeli, dan pembeli tidak diperkenankan untuk memberikan salinan/copy software ke pihak lain.


2. Software bersifat Open Source  atau Free Software (OSS/FS)
Definisi dari perangkat lunak open source tidak hanya berarti kode programnya bisa dilihat tapi termasuk di dalamnya kebebasan bagi para pemrogram untuk melihat, mengubah, dan mendistribusikan kembali software tersebut.
3. Software Gratis (Freeware)
Freeware biasanya mengacu ke perangkat lunak proprietary yang diberikan secara gratis tanpa biaya. Untuk software seperti ini, sering kali kode programnya tidak diberikan, dan jikapun diberikan, pengguna tidak mempunyai kekuatan legal untuk mengubah atau mendistribusikan kembali.
4. Software Public Domain
Sofware Public Domain adalah software yang tidak memiliki hak cipta. Perangkat lunak tersebut milik publik dan pemakai bebas melakukan apa saja terhadap software tersebut. Beberapa software public domain tidak menyertakan kode sumber yang bisa dilihat atau diubah. (Ajie, n.d.: 3-4).

Konsep sistem otomasi perpustakaan pada dasarnya merupakan aplikasi seperangkat komputer yang sangat membantu pekerjaan rutin perpustakaan. Kehadiran sistem otomasi perpustakaan mempunyai pengaruh tersendiri bagi penggunanya. Hal ini ditinjau dari aspek kebermanfaatan dan kemudahan pada sistem otomasi perpustakaan.
2.1.2 Technology Acceptance Model (TAM)
Sekitar tahun 1970 kebutuhan akan teknologi terus meningkat, tetapi di sisi lain banyak organisasi yang gagal dalam menerapkan teknologi baru. Banyak peneliti yang mencoba mengkaji fenomena tersebut, tetapi kebanyakan penelitian yang dilakukan gagal memberikan penjelasan mengenai penerimaan atau penolakan sebuah sistem baru. Tahun 1985 Davis merumuskan sebuah teori baru, Technology Acceptance Model (TAM) dalam disertasi yang berjudul “A Technology Acceptance Model for Empirically Testing New End-user Information System: Theory and Result”.
Teori TAM merupakan pengembangan dari Theory of Reasoned Action (TRA) yang dikembangkan Martin Fishbein dan Icek Ajzen (1975) dengan memunculkan satu premis bahwa reaksi dan persepsi seseorang terhadap sesuatu hal, akan mempengaruhi sikap dan perilaku orang tersebut. Perbedaan mendasar antara TRA dan TAM adalah TRA pada penempatan sikap, adapun TAM memperkenalkan dua variabel kunci, yaitu  perceived ease of use (kemudahan) dan perceived usefulness (kebermanfaatan).
TAM merupakan salah satu jenis teori yang menggunakan pendekatan teori perilaku (behavioral theory) yang banyak digunakan untuk mengkaji proses penerimaan teknologi informasi. TAM menekankan pada persepsi kemudahan penggunaan dan kebermanfaatan yang memiliki hubungan untuk memprediksi sikap dalam menggunakan sistem informasi. TAM telah mengalami beberapa kali revisi sejak dirumuskan pertama kali. Versi akhir teori TAM dapat digambarkan sebagai berikut:
Bagan 2.1 Versi Akhir dari Technology Acceptance Model 
Perceived Usefulness

	Actual System Use
Behavioral Intention
External Variables

Perceived Ease of Use


(Sumber: Chuttur, 2010: 10)
Dari bagan 2.1 dapat dipahami hubungan antar konstruksi yang terdapat dalam TAM. Konstruksi eksternal variabel dinilai akan mempengaruhi kontruksi persepsi kebermanfaatan dan persepsi kemudahan. Kontruksi persepsi kemudahan akan berpengaruh terhadap kontruksi persepsi kebermanfaatan. Kemudian kedua konstruksi tersebut (persepsi kebermanfaatan dan persepsi kemudahan) mempengaruhi konstruksi aspek intensitas penggunaan, yang mana aspek intensitas penggunaan akan mempengaruhi penggunaan sistem secara aktual. Kesimpulannya TAM dapat menjelaskan bahwa persepsi pengguna terhadap suatu sistem akan mempengaruhi sikap pengguna. Selain itu, juga jelas tergambar bahwa penerimaan suatu teknologi sangat dipengaruhi oleh kebermanfaatan dan kemudahan penggunaan. Keduanya memiliki determinan yang tinggi dan validitas yang sudah teruji secara empiris (Davis, 1989: 320). 

2.1.2.1 Persepsi Kebermanfaatan (Perceived Usefulness)
Penerimaan suatu teknologi sangat dipengaruhi oleh kebermanfaatan (usefulness). Dalam Davis (1989: 320) menyebutkan bahwa,
“the degree to which a person believes that using a particular system would enhance his or her job performance.”
Jadi, persepsi kebermanfaatan adalah sejauh mana seseorang meyakini bahwa penggunaan sistem informasi tertentu akan meningkatkan kinerjanya. Suatu sistem dikatakan bermanfaat oleh penggunanya dengan indikator sebagai berikut: 
1. Mempercepat pekerjaan (Work More Quickly)
Suatu sistem baru dianggap bermanfaat apabila dapat memangkas waktu yang dibutuhkan untuk melakukan suatu pekerjaan. Sistem otomasi yang dioperasikan oleh pengguna dapat mempersingkat waktu kegiatan sehari-harinya. Sehingga hasil pekerjaan menjadi lebih optimal dan tidak membutuhkan waktu lama untuk satu jenis kegiatan perpustakaan.
2. Meningkatkan performa (Improve Job Performance)
Sistem baru dikatakan bermanfaat jika dapat meningkatkan performa penggunanya. Performa atau kinerja merupakan penampilan berdasarkan kemampuan yang dimiliki. Pengguna harus dapat memberikan kualitas pekerjaan yang lebih bagus. Dengan adanya perubahan sistem otomasi di perpustakaan, apakah meningkatkan performa sehingga pengguna dapat memberikan kualitas yang lebih baik dalam pekerjaannya.
3. Meningkatkan Produktivitas (Increase Productivity)
Pemanfaatan sistem baru diharapkan dapat meningkatkan produktifitas pengguna. Suatu sistem dinilai baik dan bermanfaat apabila sistem tersebut mendukung untuk meningkatkan produktivitas penggunanya. Dalam waktu yang singkat dapat menghasilkan sesuatu dalam jumlah banyak. Dengan perubahan sistem otomasi perpustakaan harus mampu meningkatkan produktivitas penggunanya dari sistem sebelumnya.
4. Efektifitas (Effectiveness)
Efektifitas kerja harus semakin meningkat seiring dengan penerapan sistem baru. Perubahan sistem otomasi yang terjadi harus mampu meningkatkan keberhasilan dalam melakukan suatu pekerjaan di perpustakaan.
5. Mempermudah pekerjaan (Make Job Easier)
Salah satu tujuan pemanfaatan sistem baru adalah untuk mempermudah pekerjaan. Apabila dengan sistem baru justru mempersulit pekerjaan dapat dikatakan bahwa sistem yang digunakan tidak bermanfaat. Perubahan sistem otomasi dikatakan bermanfaat jika menjadikan pekerjaan yang awalnya sulit menjadi lebih mudah dengan adanya sistem baru.

6. Bermanfaat (Useful)
Pengguna yang merasa terbantu dengan adanya suatu sistem akan menilai bahwa sistem yang digunakannya secara umum bermanfaat. Pengguna akan menganggap sistem baru bermanfaat jika pengguna merasa terbantu dalam pekerjaan sehari-hari di perpustakaan. (Davis, 1989: 331).

2.1.2.2 Persepsi Kemudahan (Perceived Ease of Use)
Dalam Davis (1989: 320) didefinisikan bahwa,
“the degree to which a person believes that using a particular system would be free of effort”
Dari definisi tersebut dapat diketahui bahwa persepsi kemudahan yaitu tingkat keyakinan seseorang bahwa dalam menggunakan sistem tertentu tidak memerlukan usaha keras dan akan terbebas dari kesulitan. kemudahan penggunaan merupakan salah satu faktor dalam model TAM yang telah diuji dalam penelitian Davis (1989). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa persepsi kemudahan dapat menjelaskan alasan seseorang dalam menggunakan sistem dan menjelaskan bahwa sistem baru yang sedang dikembangkan dapat diterima oleh pengguna. Faktor-faktor yang mempengaruhi anggapan kemudahan suatu sistem yaitu sebagai berikut: 
1. Mudah dipelajari (Easy to Learn)
Sistem yang baik salah satunya ditentukan oleh kemudahan untuk mempelajarinya. Apabila sistem terlalu sulit untuk dipelajari, maka pengguna akan jarang untuk menggunakannya. Sistem yang mudah dipelajari tentunya juga akan mempermudah pekerjaan perpustakaan.
2. Mudah dikontrol (Controllable)
Sistem dianggap mudah jika dapat dikendalikan sesuai yang diinginkan oleh penggunanya, dan pengguna dapat menemukan apa yang ingin mereka lakukan. Misalnya pengguna ingin melayani pendaftaran anggota, maka pengguna harus dapat menemukan dengan mudah di mana letak menu keanggotaan berada.
3. Jelas dan dapat dipahami (Clear and Understandable)
		Kemudahan suatu sistem juga dipengaruhi oleh kejelasan dari sistem tersebut dan menu-menu yang ada pada software tersebut sehingga memudahkan interaksi pengguna dengan sistem.
4. Fleksibel (Flexible)
		Sistem yang fleksibel akan sangat memudahkan penggunanya. Pustakawan akan lebih suka menggunakan sistem yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan pustakawan maupun kebutuhan perpustakaan.
5. Mudah dikuasai dengan cepat (Easy to become skillful)
		Apabila pengguna sudah mahir menggunakan suatu sistem dalam waktu yang cepat, pengguna akan menilai jika sistem yang digunakannya tersebut mudah digunakan. Hal ini dapat dilihat dari berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk menguasai program yang berkaitan dengan bidang pekerjaan di perpustakaan.
6. Mudah digunakan (Easy to Use)
		Secara umum sistem dianggap mudah apabila tidak memerlukan usaha yang keras untuk menggunakan sistem tersebut dan berlaku sebaliknya. Apabila pengguna harus mengeluarkan usaha keras untuk menggunakannya, berarti sistem tersebut tidak mudah digunakan. (Davis, 1989: 331).
	Dampak perubahan sistem otomasi LIMAS ke INLIS Lite bagi kinerja pustakawan di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang diukur melalui persepsi kebermanfaatan dan persepsi kemudahan dari Technology Acceptance Model (TAM) agar diketahui dampaknya bagi kinerja pustakawan bagian pengolahan dan layanan perpustakaan. Sistem otomasi perpustakaan dapat meningkatkan kinerja pustakawan dan dapat pula menurunkan kinerja pustakawan bergantung pada faktor internal dan eksternal dalam pekerjaannya.
	
2.1.3  Kinerja Putakawan
Kinerja berasal dari bahasa Inggris yang merupakan terjemahan dari performance yang berarti prestasi kerja, atau hasil kerja. Namun, sebenarnya kinerja mempunyai makna yang lebih luas, bukan hanya hasil kerja, tetapi termasuk bagaimana proses pekerjaan berlangsung (Wibowo, 2012: 7).  Sedangkan menurut Wirawan (2009: 5) Kinerja adalah keluaran yang dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau indikator-indikator suatu pekerjaan atau suatu profesi dalam waktu tertentu. Pendapat yang lain dikemukakan oleh Rivai dan Basri (2005: 15) bahwa kinerja adalah kesediaan seseorang atau kelompok orang untuk melakukan suatu kegiatan dan menyempurnakannya sesuai tanggungjawabnya dengan hasil seperti yang diharapkan.
Berdasarkan ketiga pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan hasil kerja seseorang secara keseluruhan selama waktu tertentu dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya. Terdapat berbagai macam bidang pekerjaan, untuk mengetahui kinerja tersebut diperlukan suatu indikator yang sesuai dengan bidang pekerjaannya. Pada penelitian ini kinerja yang dimaksud yaitu kinerja pustakawan. 
Definisi dari pustakawan menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan, yang terdapat pada pasal 1 ayat 8, bahwa pustakawan adalah seseorang yang memiliki kompetensi yang diperoleh melalui pendidikan dan/atau pelatihan kepustakawanan serta mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk melaksanakan pengelolaan dan pelayanan perpustakaan. Selain itu, Suwarno (2010: 33) berpendapat bahwa pustakawan adalah seorang tenaga kerja bidang perpustakaan yang telah memiliki pendidikan ilmu perpustakaan, baik melalui pelatihan, kursus, seminar, maupun dengan pendidikan formal. Jadi, pustakawan merupakan seorang tenaga kerja perpustakaan yang telah menempuh pendidikan di bidang perpustakaan, baik melalui pendidikan formal maupun pelatihan dan mempunyai tugas untuk pengelolaan dan pelayanan perpustakaan.
Berdasarkan definisi kinerja dan pustakawan tersebut, maka definisi dari kinerja pustakawan adalah hasil kerja pustakawan di perpustakaan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab untuk melakukan pengelolaan perpustakaan dan pelayanan kepada pemustaka.
Penilaian kinerja pustakawan mutlak diperlukan agar perpustakaan mengetahui sejauh mana pencapaian tujuan sesuai tanggung jawab masing-masing. Penilaian kinerja pustakawan diharapkan dapat berdampak baik pada perpustakaan. Kinerja pustakawan dapat dilihat dari berbagai aspek yang dikerjakan, seperti pengolahan bahan pustaka dan layanan yang diberikan kepada pemustaka. Dalam mengelola perpustakaan, pustakawan harus memiliki pengetahuan dan ketrampilan yang berkaitan dengan penyediaan informasi dan pemecahan masalah informasi serta keahlian dalam menggunakan berbagai sumber, baik tercetak maupun elektronik.
Sebelum teknologi informasi berkembang, pustakawan melakukan pekerjaan pengolahan dan pelayanan perpustakaan secara manual. Namun, setelah kemajuan teknologi informasi yang berkembang pesat, semua kegiatan perpustakaan yang semula dilakukan secara manual kini dilakukan dengan menggunakan sistem otomasi. Tuntutan peningkatan kualitas kinerja pustakawan tersebut merupakan konsekuensi logis dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi yang semakin maju, serta perkembangan tuntutan reformasi di tanah air terutama terhadap pelaksanaan tugas aparatur negara termasuk dalam hal ini pustakawan (Subrata, 2009: 2).
Menurut Nugrohoadhi (2013: 103) peran pustakawan dalam perpustakaan tradisional meliputi:
1. seleksi
2. menelusur
3. mengkoleksi
4. mengorganisasi
5. menjaga dan memelihara sumber informasi.

Dalam penerapan teknologi informasi, peran pustakawan akan mengalami reposisi peran dan perlunya peningkatan kompetensi pustakawan untuk terus beradaptasi dengan lingkungan yang berubah secara revolusioner.
Sedangkan Haryanto (2014: 19-20) memaparkan pekerjaan pustakawan yang berkaitan dengan pemanfaatan teknologi informasi di antaranya:
a. Sirkulasi; Kegiatan sirkulasi yaitu peminjaman dan pengembalian koleksi, setelah mendapat sentuhan teknologi dengan adanya aplikasi software seperti Senayan Library Management System (SLIMS), Athenaeum Light, dan lain-lain, pekerjaan menjadi lebih ringan. Proses manual dengan metode pencatatan dan kartu peminjaman menjadi sistem scan barcode, atau bahkan lebih maju lagi dengan penerapan Radio-frequency identification (RFID), otomatis akan meningkatkan kinerja pustakawan dalam memberikan layanan.
b. Laporan; Berbagai fitur dalam aplikasi teknologi informasi memungkinkan dihasilkan statistik data yang penting yang dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan untuk manajemen sehingga memudahkan pustakawan dalam menyusun laporan hasil kerjanya.
c. OPAC; Kegiatan penelusuran informasi di perpustakaan menjadi suatu hal yang mudah dengan adanya online public access catalogue atau katalog online, sehingga cukup dengan kata kunci judul atau pengarang maka koleksi yang dikehendaki cepat diketahui statusnya atau keberadaannya. Hal ini memudahkan pustakawan dalam memberikan informasi kepada pemustaka.
d. Pengolahan; Adanya fitur pengolahan berdampak efisiensi pada waktu mengolah bahan pustaka sehingga informasi secara cepat tersaji ke pemustaka. Dengan adanya dukungan teknologi informasi maka waktu untuk mengerjakan pekerjaan rutin seperti membuat katalog, label dan pencatatan menjadi berkurang, karena ketika menggunakan aplikasi, maka sekali input data koleksi akan dihasilkan secara otomatis label serta barcode identitas, sehingga pustakawan hanya bertugas mencetaknya.
e. Pendaftaran Anggota; Keanggotaan perpustakaan akan tertata rapi dengan adanya aplikasi karena dapat dipantau dari berbagai laporan keanggotaan. Selain itu pendaftaran anggota akan secara otomatis menghasilkan kartu anggota yang siap untuk dicetak sehingga memudahkan pustakawan dalam memberikan layanan kepada anggota.

2.1.4 Signifikansi Sistem Otomasi Perpustakaan bagi Kinerja Pustakawan
Pengelolaan perpustakaan secara manual adalah semua pekerjaan dalam setiap kegiatan yang dilakukan hanya dengan menggunakan kemampuan manusia. Dengan adanya perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat, maka perpustakaan sangat perlu mengimplementasikan teknologi informasi secara terpadu (integrated) pada berbagai aktivitas perpustakaan untuk mencapai layanan prima.
Sebelum teknologi informasi terus berkembang, pustakawan melakukan pekerjaan pengolahan dan pelayanan perpustakaan secara manual. Namun, seiring dengan perkembangan teknologi dan dunia perpustakaan maka peran baru pustakawan yaitu penguasaan secara menyeluruh bidang teknologi informasi yang diterapkan di perpustakaan. Perpustakaan yang semula dilakukan secara manual kini dilakukan secara otomasi. Otomasi perpustakaan adalah sebuah proses pengelolaan perpustakaan dengan menggunakan bantuan teknologi informasi (Supriyanto dan Muhsin, 2008: 35). 
Dengan bantuan teknologi informasi, tempat dan waktu untuk menyelesaikan beberapa pekerjaan manual dapat dilakukan secara efisien. Selain itu, proses pengolahan bahan pustaka menjadi lebih akurat dan cepat untuk ditelusur kembali. Dengan demikian, para pustakawan dapat menggunakan waktu lebihnya untuk mengurusi pengembangan perpustakaan karena beberapa pekerjaan yang bersifat berulang sudah diambil alih oleh komputer. Kegiatan otomasi perpustakaan tersebut memudahkan dan meringankan pekerjaan pustakawan. Sehingga dengan adanya sistem otomasi dapat meningkatkan kualitas kinerja pustakawan.
Pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi memerlukan pustakawan yang kreatif dan inovatif, serta terus-menerus membuka diri. Pustakawan yang kreatif dan inovatif mampu mendayagunakan modal intelektual dan ketrampilan dalam melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan tanggung jawabnya, akan dapat memberikan nilai lebih bagi kepentingan perpustakaan maupun bagi para pemakai di tempatnya bekerja. Hal ini berarti pustakawan selalu berupaya untuk membangun kinerja ke arah yang lebih baik dan produktif dalam melaksanakan tugas-tugasnya.
Untuk dapat sepenuhnya memberikan layanan prima kepada pemustaka, seorang pustakawan harus bisa beradaptasi dengan perkembangan teknologi informasi pada saat ini. Selain itu, pustakawan juga harus meningkatkan kinerja mereka, karena dengan semakin majunya ilmu pengetahuan dan teknologi informasi tentu setiap perpustakaan memerlukan tenaga kerja atau pustakawan yang memiliki keahlian di bidang perpustakaan dan teknologi informasi.

2.2  Penelitian Sejenis Sebelumnya
Penelitian terdahulu digunakan dalam penelitian ini untuk membandingkan hasil dari penelitian sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan sekarang. Membandingkan dengan penelitian terdahulu tidak berarti membandingkan penelitian dengan judul dan tempat yang sama. Namun, penelitian terdahulu digunakan sebagai gambaran awal akan fenomena yang hampir sama yang pernah diangkat sebelumnya untuk dijadikan pandangan ke depan dalam penelitian sekarang.
Penelitian sejenis sebelumnya diawali oleh skripsi dengan judul “Analisis Penerimaan Sistem Informasi Diponegoro (SIPDIPO) di UPT Perpustakaan Universitas Diponegoro dengan menggunakan Technology Acceptance Model (TAM)” yang dilakukan oleh Tabah Widiatmoko (2014). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana penerimaan Sistem Informasi Diponegoro (SIPDIPO) di UPT Perpustakaan Universitas Diponegoro berdasarkan aspek kebermanfaatan dan kemudahan dalam teori Technology Acceptance Model (TAM). Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat penerimaan Sistem Informasi Diponegoro (SIPDIPO) di UPT Perpustakaan Universitas Diponegoro masuk dalam kategori rendah. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien determinasi yang menunjukkan 0,436, artinya 43,6% tingkat penerimaan terhadap sistem dipengaruhi oleh aspek kebermanfaatan dan kemudahan. Sehingga dapat diketahui bahwa kebermanfaatan berpengaruh positif terhadap penerimaan sistem, kemudahan berpengaruh positif terhadap penerimaan sistem, serta kebermanfaatan dan kemudahan secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap penerimaan sistem.
Penelitian lain berjudul “Migration of data from one library management system to another: a case study in India” yang dilakukan oleh Ram Kumar Matoria dan P.K. Upadhyay (2005) dalam Jurnal Program: electronic library and information systems. Fokus kajian penelitian ini adalah migrasi data perpustakaan dari sistem manajemen perpustakaan LibSysTM ke e-GranthalayaTM. Penelitian ini menjelaskan langkah demi langkah pendekatan yang diambil untuk migrasi data perpustakaan yang ada untuk perangkat lunak baru. Penelitian ini juga membahas mengenai pendekatan praktis yang diterapkan dalam memecahkan masalah yang dihadapi selama migrasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama proses migrasi data, sistem manajemen perpustakaan diperbaiki dan disempurnakan. Hal tersebut tentu meningkatkan efisiensi bagi pekerjaan staf perpustakaan.
Penelitian lainnya dilakukan oleh Carolyn E. Poole dan Emmett Denny (2001) dengan judul “Technological Change in the Workplace: A Statewide Survey of Community College Library and Learning Resources Personnel” dalam Jurnal College & Research Libraries. Fokus kajian artikel jurnal ini yaitu persepsi dan sikap staf di perpustakaan perguruan tinggi Florida menyangkut perubahan teknologi yang mempengaruhi pekerjaan mereka. Acuan analisis penelitian ini menggunakan teori Support Staff Perceptions and Opinions on Technology in the Workplace dari Dorothy E. Jones (1998). Terdapat lima bidang umum yang diteliti yaitu kepribadian, pelatihan, kepegawaian, masalah manajemen, dan kinerja. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa staf bereaksi positif terhadap perubahan teknologi tersebut. Staf perpustakaan perguruan tinggi Florida tampak antusias dan optimis dengan menggabungkan teknologi baru dalam pekerjaan mereka.
Pengambilan contoh penelitian yang sejenis dengan skripsi ini dilakukan karena memiliki tema yang sama yaitu mengenai penerapan teknologi informasi dan dapat memberikan informasi tambahan dalam penelitian. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan ketiga penelitian tersebut. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah mengkaji dampak dari perubahan pada salah satu penerapan teknologi informasi, yaitu sistem otomasi dari LIMAS ke INLIS Lite bagi kinerja pustakawan, yang pertama dilakukan oleh Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang. Fokus kajian penelitian ini yaitu dampak perubahan sistem otomasi. Teori atau acuan analisis dalam penelitian ini berdasarkan teori Technology Acceptance Model (TAM) dengan metode penelitian yang digunakan yaitu kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1  Desain dan Jenis Penelitian
Penelitian ini mengkaji tentang dampak perubahan sistem otomasi LIMAS ke INLIS Lite bagi kinerja pustakawan di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana dampak perubahan sistem otomasi tersebut bagi kinerja pustakawan di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang. Untuk mengetahui dan memperoleh gambaran yang lengkap mengenai topik penelitian tersebut, peneliti menggunakan desain penelitian kualitatif dengan jenis penelitian desriptif dan pendekatan studi kasus.


Desain penelitian kualitatif menurut Moleong (dalam Prastowo, 2011: 23) adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Penelitian kualitatif bertujuan memperoleh gambaran seutuhnya mengenai suatu hal menurut pandangan manusia yang diteliti. Penelitian kualitatif berhubungan dengan ide, persepsi, pendapat, atau kepercayaan orang yang diteliti, dalam penelitian kualitatif segala sesuatunya tidak dapat diukur 
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dengan angka (Sulistyo-Basuki, 2006: 78). Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif karena penelitian ini bermaksud untuk menggali secara mendalam dan memahami situasi mengenai dampak perubahan sistem otomasi bagi kinerja pustakawan di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang.
Adapun jenis penelitian ini yaitu penelitian deskriptif. Menurut Sulistyo-Basuki (2006: 110), penelitian deskriptif mencoba mendeskripsikan dengan tepat dari semua aktivitas, objek, proses, dan manusia. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian deskriptif, dimana nantinya peneliti akan mengetahui gambaran dan mendeskripsikan objek yang diteliti, yaitu dampak perubahan sistem otomasi LIMAS ke INLIS Lite bagi kinerja pustakawan yang didapat selama proses penelitian.
Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus. Studi kasus adalah suatu model penelitian kualitatif yang terperinci tentang individu atau suatu unit sosial tertentu selama kurun waktu tertentu (Herdiansyah, 2012: 76). Pada penelitian ini menggunakan studi kasus tunggal, studi kasus tunggal menurut Yin (2013: 51) yaitu mencakup satu unit analisis. Tahap penting dalam pendesainan dan penyelenggaraan kasus tunggal adalah menentukan unit analisis. Yin (2013: 54) mengungkapkan ciri-ciri dari studi kasus tunggal di antaranya: 1) kasus tersebut mengetengahkan suatu uji penting tentang teori yang ada, 2) merupakan suatu peristiwa yang langka atau unik, dan 3) berkaitan dengan tujuan penyingkapan. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus tunggal sebab perubahan sistem otomasi LIMAS ke INLIS Lite merupakan kegiatan yang pertama dilakukan dan hanya terjadi di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang.

3.2  Subjek dan Objek Penelitian
Dalam sebuah penelitian, terdapat subjek dan objek penelitian. Subjek penelitian merupakan sesuatu yang kedudukannya sangat sentral karena pada subjek penelitian itulah data tentang variabel yang diteliti berada dan diamati oleh peneliti (Arikunto, 2007: 90). Subjek dalam penelitian ini adalah pustakawan yang dalam kesehariannya mengoperasikan LIMAS dan INLIS Lite di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang.
Sedangkan objek adalah apa yang diselidiki dalam kegiatan penelitian (Prastowo, 2011: 199). Objek pada penelitian ini yaitu perubahan LIMAS ke INLIS Lite sebagai sistem otomasi perpustakaan.

3.3  Pemilihan Informan
Informan merupakan orang-orang yang akan menjadi sumber informasi dalam sebuah penelitian. Pemilihan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dan snowball sampling. Purposive sampling disebut juga judgement sampling yaitu suatu teknik penerapan sampling dengan cara memilih informan sesuai dengan yang dikehendaki peneliti berdasarkan kriteria yang ditentukan (Sulistyo-Basuki, 2006: 202). Sedangkan snowball sampling menurut Subagyo (2006: 31) adalah  teknik  pengambilan sampel  dengan  bantuan key informan,  dan  dari key informan inilah akan berkembang  sesuai  petunjuknya.  Dalam  hal  ini  peneliti  hanya  mengungkapkan  kriteria  sebagai persyaratan  untuk  dijadikan  informan.
Pada penelitian ini terdapat tiga jenis informan yang dipilih, yaitu Kepala Seksi Pengolahan Perpustakaan, Pustakawan, dan Pemustaka. Kepala Seksi Pengolahan Perpustakaan sebagai penanggungjawab dan pengawas dalam perubahan sistem otomasi. Kriteria untuk informan pustakawan yaitu pustakawan bagian pengolahan dan layanan yang sehari-hari mengoperasikan software LIMAS dan INLIS Lite dalam menyelesaikan pekerjaannya. Adapun kriteria untuk informan pemustaka yaitu:
1. Bersedia menjadi informan.
2. Telah menjadi anggota di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang.
3. Sering berkunjung ke Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang sejak tersistem otomasi LIMAS sampai INLIS Lite.
Peneliti mengambil informan pustakawan bagian pengolahan sebanyak dua orang, pustakawan bagian layanan dua orang, dan informan pemustaka sebanyak dua orang. 



Berikut ini tabel yang berisi daftar informan:
Tabel 3.1 Daftar Informan
	No.
	Nama Informan
	Jabatan

	1.
	Didik Ariyanto
	Pustakawan bagian Pengolahan

	2.
	Mursida Nursolihati
	Pustakawan bagian Pengolahan

	3.
	Edi Muhtarom
	Pustakawan bagian Layanan

	4.
	Nur Setiani
	Pustakawan bagian Layanan

	5.
	Kurnia Anggun Pribadi
	Pemustaka

	6.
	Syarifudin
	Pemustaka



Untuk memperkuat dan menambah hasil keterangan dari informan, yaitu pustakawan bagian pengolahan, pustakawan bagian layanan, dan pemustaka maka dipilih informan kunci atau key informan. Informan kunci merupakan orang yang berkompeten, baik dari segi wawasan, dan pengalaman terhadap sebuah pokok permasalahan. Informan kunci ini selain sebagai penyedia wawasan mengenai permasalahan yang sedang dibahas, tetapi juga sebagai penguat, atau pengoreksi hasil yang telah diperoleh dari informan lain (Yin, 2013: 90).
Informan kunci pada penelitian ini yaitu Kepala Seksi Pengolahan Perpustakaan. Kepala Seksi Pengolahan Perpustakaan dipilih sebagai informan kunci karena Kepala Seksi Pengolahan Perpustakaan sebagai pengawas yang mengetahui kinerja pustakawan sehari-hari dan juga sebagai penanggungjawab dalam perubahan sistem otomasi LIMAS ke INLIS Lite. Adapun jumlah informan kunci pada penelitian ini, yaitu satu orang.
Tabel 3.2 Daftar Informan Kunci
	No.
	Nama Informan
	Jabatan

	1.
	Cahya Budiyanto
	Kepala Seksi Pengolahan Perpustakaan




3.4  Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis data kualitatif karena data yang diungkapkan dalam penelitian ini berupa kata-kata atau narasi dan berpijak dari hasil wawancara. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Data Primer
Menurut Mukhtar (2013: 100), data primer adalah data yang dihimpun langsung oleh seorang peneliti umumnya dari hasil observasi terhadap situasi sosial dan/atau diperoleh dari tangan pertama atau subjek (informan) melalui proses wawancara. Dalam penelitian ini data primer diperoleh dari wawancara yang dilakukan peneliti kepada informan. 
2. Data Sekunder
Disamping data primer terdapat data sekunder yang seringkali diperlukan oleh peneliti. Data ini digunakan untuk mendukung informasi dari data primer yang diperoleh baik dari wawancara maupun dari observasi langsung ke lapangan. Menurut Iskandar (2013: 78), data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui pengumpulan atau pengolahan data yang bersifat studi dokumentasi berupa penelaah terhadap dokumen pribadi, resmi kelembagaan, referensi-referensi atau peraturan (literatur laporan, tulisan dan lain-lain yang memiliki relevansi dengan fokus permasalahan penelitian). Data sekunder dapat dimanfaatkan untuk mengkaji, menafsirkan bahkan untuk meramalkan tentang masalah penelitian. Pada penelitian ini, data sekunder diperoleh melalui interpretasi dari observasi nonpartisipan, dokumentasi, dan studi pustaka dengan mempelajari literatur yang berhubungan dengan penelitian ini.

3.5  Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data (Arikunto, 2010: 100). Metode pengumpulan data harus ditetapkan agar informasi yang didapat akurat dengan kebutuhan dari peneliti. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:
1. Observasi
Teknik ini menuntut adanya pengamatan dari peneliti. Observasi dilakukan untuk mendekatkan peneliti ke orang-orang yang ditelitinya dan ke situasi atau lingkungan mereka yang sebenarnya. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi nonpartisipan. Observasi nonpartisipan merupakan pengamatan yang tidak melibatkan peneliti dalam kegiatan objek penelitian (Idrus, 2009: 101). 
Observasi dilakukan untuk memahami situasi dan kondisi Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang untuk mendapatkan data yang lebih valid. Dengan adanya observasi peneliti dapat menentukan informan untuk diwawancarai dan juga menyusun desain penelitian dengan tepat. Peneliti juga mengamati kegiatan pustakawan dalam mengolah bahan pustaka dan melayani pemustaka yang menggunakan sistem otomasi dalam pekerjaannya. Observasi yang dilakukan ini sifatnya untuk mendukung data primer (hasil wawancara).
2. Wawancara
Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai subjek dan objek penelitian. Menurut Moleong (dalam Herdiansyah, 2012: 118), wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara semi terstruktur dengan harapan dapat menemukan informasi yang lebih terbuka dari informan. 
Wawancara semi terstruktur digunakan untuk memperoleh informasi kualitatif, berisi pendapat atau ungkapan sikap responden. Wawancara jenis ini memungkinkan untuk mencakup ruang lingkup yang lebih besar guna keperluan diskusi dan merekam pendapat serta jawaban responden (Sulistyo-Basuki, 2006: 172). 
Melalui wawancara semi terstruktur ini peneliti dapat menambah pertanyaan yang tidak terdapat dalam daftar pertanyaan guna memperoleh informasi yang lebih mendalam dan terbuka dari informan. Wawancara semi terstruktur digunakan untuk menggali informasi mengenai dampak perubahan sistem otomasi LIMAS ke INLIS Lite bagi kinerja pustakawan, dengan cara mengajukan pertanyaan secara bebas dan santai, tetapi tetap berpedoman dengan pertanyaan wawancara yang sudah dibuat. Tujuannya agar informasi yang didapat sesuai dengan kebutuhan, dan informan tidak merasa terpaksa dalam menjawab pertanyaan.
3. Dokumentasi 
Untuk memperoleh informasi yang mendukung penelitian ini, peneliti menunjang informasi dengan metode dokumentasi. Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya (Arikunto, 2010: 274). Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, grafik, maupun tabel. Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa buku panduan penggunaan INLIS Lite untuk menunjang hasil wawancara.

3. 6  Metode Analisis Data 
Setelah melakukan pengumpulan data, seluruh data yang terkumpul kemudian diolah dan dianalisis, sehingga dapat ditarik kesimpulan yang mudah dipahami. Data yang dianalisis berdasarkan hasil dari observasi, wawancara dengan informan, dan dokumentasi. Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Model Penelitian Kualitatif Versi Miles dan Huberman (dalam Usman, 2008: 85-88) yang terdiri dari tiga alur, yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan atau verifikasi.
1. Reduksi Data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi dilakukan sejak pengumpulan data, dimulai dengan membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, membuat gugus-gugus, menulis memo, dan lain sebagainya dengan maksud menyisihkan data atau informasi yang tidak relevan. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengkategorisasi, mengarahkan, membuang data yang tidak perlu, dan mengorganisasikan data sedemikian rupa sehingga akhirnya data yang terkumpul dan dapat diverifikasi.
Langkah pertama yang dilakukan dalam penelitian ini adalah mengumpulkan data yang ada pada saat penelitian mengenai dampak perubahan sistem otomasi LIMAS ke INLIS Lite bagi kinerja pustakawan dengan observasi dan wawancara. Selanjutnya peneliti mengelompokkan dan menganalisa jawaban informan berdasarkan jawaban yang sama dengan mengambil dan mencatat setiap informasi yang sesuai dengan konteks penelitian.
2. Penyajian Data
Penyajian data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk teks naratif. Penyajiannya juga dapat berbentuk matriks, grafik, jaringan, dan bagan. Semuanya dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam bentuk yang padu dan mudah dipahami. Pada tahap penyajian data, peneliti akan menyajikan data-data hasil reduksi data yang dapat menjawab permasalahan penelitian, yaitu tentang dampak perubahan sistem otomasi LIMAS ke INLIS Lite bagi kinerja pustakawan.
3. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan kegiatan di akhir penelitian kualitatif. Peneliti harus sampai pada kesimpulan dan melakukan verifikasi, baik dari segi makna maupun kebenaran kesimpulan yang disepakati oleh subjek tempat penelitian itu dilaksanakan. Makna yang dirumuskan peneliti dari data harus diuji kebenaran, kecocokan, dan kekokohannya. Peneliti harus menyadari bahwa dalam mencari makna, peneliti harus menggunakan pendekatan emik, yaitu kacamata key informan, dan bukan penafsiran makna menurut pandangan peneliti (pendekatan etik). 
Proses verifikasi dapat berlangsung singkat dan dilakukan oleh peneliti sendiri, yaitu dilakukan secara selintas dengan mengingat hasil-hasil temuan terdahulu dan melakukan cross chek dengan temuan lainnya. Pada tahap penarikan kesimpulan atau verifikasi ini data-data yang diperoleh dari wawancara, observasi dan dokumentasi yang sebelumnya telah direduksi dan disajikan dalam bentuk deskriptif, di cross chek berdasarkan pandangan Kepala Seksi Pengolahan Perpustakaan sebagai key informan.

3.7 Keabsahan Data
Setelah data dianalisis, hal yang dilakukan selanjutnya yaitu keabsahan data. Menurut Satori dan Aan Komariah (2012: 164), penelitian kualitatif dinyatakan absah apabila memiliki derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability). Dalam penelitian ini, untuk meningkatkan kredibilitas data terhadap data hasil penelitian kualitatif, peneliti menggunakan triangulasi.
Menurut Satori dan Aan Komariah (2012: 170), triangulasi adalah pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu. Terdapat triangulasi dari sumber/informan, triangulasi dari teknik pengumpulan data, dan triangulasi waktu. Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber. Satori dan Aan Komariah (2012: 170) memberikan penjelasan bahwa cara meningkatkan kepercayaan penelitian adalah dengan mencari data dari sumber yang beragam yang masih terkait satu sama lain. Peneliti melakukan eksplorasi untuk mengecek kebenaran data dari beragam sumber. Data dari berbagai sumber tersebut dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana yang spesifik. Data yang telah dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan (member check) dengan sumber data tersebut. 
Jadi pada penelitian ini triangulasi sumber dilakukan dengan pengecekan data antara tiga jenis informan yang kedudukannya berbeda, yaitu Kepala Seksi Pengolahan Perpustaakaan, Pustakawan, dan Pemustaka untuk mengetahui dan membandingkan informasi dari sudut pandang yang berbeda. Peneliti menggali data dari Kepala Seksi Pengolahan Perpustaakaan, lalu triangulasi terhadap pustakawan dan pemustaka. Hasil wawancara ketiga informan tersebut dikategorisasikan dan dibandingkan yang selanjutnya dilakukan member chek agar menghasilkan kesimpulan untuk mendapatkan keabsahan data.
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BAB 4
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

4.1 Gambaran Umum Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang

4.1.1  Sejarah Singkat Perpustakaan
Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2011 Kantor Perpustakaan Daerah digabung dengan Kantor Arsip Daerah dan berganti menjadi Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang yang beralamat di Jalan Pemuda Nomor 7 Ungaran. Sedangkan untuk pelayanan arsip, Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang, lokasinya berada di gedung arsip yang beralamat di Jalan Gatot Subroto Nomor 20 Ungaran.
Dalam pengembangannya, Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang mempunyai satu unit pelayanan perpustakaan di Kecamatan Ambarawa, yang telah diresmikan oleh Sekretaris Daerah Kabupaten Semarang pada tanggal 13 Desember 2007 dengan alamat di Jalan Mgr. Sugiyopranoto 13 Ambarawa, kemudian disusul dengan pembukaan pelayanan pos baca di RSUD Ungaran. Lalu pada tanggal 15 Juli 2012 diresmikan pos baca Puskesmas Banyubiru.



4.1.2 
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4.1.3  Struktur Organisasi
Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang mempunyai kepala yang memegang tanggung jawab di semua bidang. Dalam melaksanakan tugas di setiap masing-masing bidang, Kepala Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang dibantu oleh Kepala Seksi (Kasi) di setiap bidang.
Susunan Organisasi Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang terdiri dari:
a. Kepala Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang
b. Kepala Sub Bagian Tata Usaha
c. Kepala Seksi Pengembangan Perpustakaan dan Arsip
d. Kepala Seksi Pengolahan Perpustakaan
e. Kepala Seksi Pengolahan Kearsipan
f. Kelompok Jabatan Fungsional
Untuk mengetahui lebih jelasnya, struktur organisasi Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang dapat dilihat pada Bagan 4.1:





Bagan 4.1 Struktur Organisasi Kantor Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Kabupaten Semarang
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	KASUBAG TATA USAHA
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Ka. Sie Pengembangan Perpustakaan dan Arsip
Siti Nasroatun, SH. M.M
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(Sumber: Arsip Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang, 2015)


4.1.4  Visi dan Misi Perpustakaan
Visi: “Terwujudnya Budaya Baca Masyarakat dan Tertib Arsip Pemerintah Daerah”
Misi:
a. Memberdayakan lembaga kearsipan dan perpustakaan sebagai sumber informasi dan pengetahuan.
b. Menumbuhkan dan mengembangkan kebiasaan, minat baca masyarakat.
c. Mewujudkan masyarakat berbudaya baca menuju SDM berkualitas.
d. Menyelamatkan dan melestarikan arsip.

4.1.5  Kepegawaian
Jumlah pegawai di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang secara keseluruhan ada 28 orang pegawai dengan rincian sebagai berikut:
a. PNS			 : 19 orang
1) Kepala Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang : 1 orang
2) Kasubbag TU	 	: 1 orang
3) Kepala Seksi (Kasi) 	: 3 orang
4) Staf			: 14 orang
b. Tenaga Honorer		: 9 orang

4.1.6  Gedung 
Gedung Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang terletak di Jalan Pemuda Nomor 7 Ungaran. Gedung Perpustakaan ini memiliki bangunan dua lantai. Lantai satu merupakan ruang kantor kepala, dan bagian pegawai maupun tata usaha. Sedangkan lantai dua merupakan bagian pelayanan dan pengolahan.

4.1.7  Jenis Layanan
Semua layanan yang ada di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang menggunakan sistem layanan terbuka. Layanan yang ada di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang adalah:
a. Layanan Keanggotaan
Syarat untuk menjadi anggota perpustakaan di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang ialah:
1) WNI, mengisi formulir pendaftaran dengan lengkap.
2) Melampirkan fotokopi kartu pelajar bagi siswa, kartu mahasiswa bagi mahasiswa, KTP bagi masyarakat umum dan karyawan, yang masih berlaku sebanyak 1 lembar.
3) Bagi yang tidak memiliki KTP Kabupaten Semarang maka dengan melampirkan surat keterangan domisili dari Ketua RT dan Kepala Desa/Lurah.
4) Foto berwarna ukuran 2 x 3 sebanyak 2 lembar.


b. Layanan Sirkulasi
Layanan peminjaman dan pengembalian buku. Diperuntukkan bagi masyarakat yang telah menjadi anggota perpustakaan dan memiliki KTA (Kartu Tanda Anggota).
c. Layanan Referensi
Koleksi pada layanan referensi tidak boleh dibawa pulang dan hanya dibaca di tempat. Apabila ada pemustaka yang ingin membutuhkan koleksi referensi dapat di fotokopi melalui ijin petugas perpustakaan.
d. Layanan Anak
Koleksi yang tersedia pada layanan anak pun berbagai macam. Dari buku-buku pelajaran, fiksi dan non fiksi, dongeng, ensiklopedia dan lainnya.
e. Layanan Pemutaran Film/Audiovisual
Layanan ini dikhususkan untuk pengunjung anak-anak dari PAUD, TK, SD yang melakukan kunjungan perpustakaan dan didampingi oleh Bapak/Ibu Guru. Layanan ini menggunakan LCD untuk pemutaran film. Kegiatan layanan ini dilaksanakan 2-4 kali dalam satu bulan.
f. Layanan Internet
Layanan ini dapat digunakan dengan cara menunjukkan KTA dan mengisi buku besar untuk daftar pengunjung yang melakukan akses internet di perpustakaan. Lama waktu penggunaan akses internet selama 30 menit per orang. Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang menyediakan enam buah unit komputer yang dapat digunakan oleh pengunjung perpustakaan.
g. Layanan Perpustakaan Keliling
Kegiatan layanan keliling dilakukan di setiap tempat yang cukup jauh jaraknya dengan Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang. Waktu dan tempatnya disesuaikan dengan jadwal yang sudah dibuat.
h. Layanan English Corner
Layanan ini merupakan hasil dari kerjasama dengan Bank Jateng. Layanan ini memberikan pendidikan dan pembelajaran bahasa Inggris sebagai salah satu langkah mengenalkan bahasa Internasional ke pemustaka. Layanan English Corner dilakukan pada setiap hari Jumat pukul 13.00 WIB.









4.2  Sistem Otomasi Perpustakaan LIMAS
[image: D:\SKRIPSI ^^\LIMAS\1461069134627.jpg]Gambar 4.1  Tampilan Utama Software LIMAS










(Sumber: Dokumen Pribadi Penulis, 2016)

Library Information Management System (LIMAS) adalah merupakan perangkat lunak (software) aplikasi otomasi perpustakaan yang berbasis offline dengan sistem Visual Basic yang dikembangkan oleh pihak swasta. Software LIMAS menggunakan jaringan lokal dan bersifat mandiri karena tidak memiliki hubungan dengan program pusat. LIMAS merupakan lisensi software proprietary, karena software LIMAS dibeli dari pihak lain. Software LIMAS diciptakan untuk mendukung kegiatan rutin perpustakaan. Pengguna dari software LIMAS di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang ini yaitu pustakawan dan pemustaka. Pustakawan menggunakan LIMAS dalam pekerjaan sehari-hari, sedangkan pemustaka menggunakan LIMAS untuk memanfaatkan fitur pencarian koleksi saja.
Berikut ini beberapa fitur-fitur pada software LIMAS yang meliputi :
a. Menu Login Software LIMAS
Pada menu login software LIMAS ini memiliki fungsi yaitu membantu pustakawan untuk masuk ke dalam program LIMAS. Untuk keamanan data dibutuhkan login. User ID dan password dapat diisi sesuai dengan keinginan perpustakaan. User ID dan password hanya boleh diketahui para petugas perpustakaan.
b. Menu Halaman Utama LIMAS
Pada menu setelah login, muncul menu halaman utama LIMAS. Pada menu halaman utama memiliki sub menu registrasi, sirkulasi, pencarian, cetak, dan utility.
Pada menu registrasi memiliki fungsi yaitu memasukkan identitas buku baru maupun mengedit buku yang sudah pernah didata. Pada sub menu sampingnya yaitu sub menu sirkulasi dari peminjaman, pengembalian, hingga perpanjangan peminjaman buku.
Pada sub menu statistik memiliki fungsi yaitu untuk mengetahui statistik dari pengunjung yang datang (kalangan pelajar, pegawai negeri sipil, swasta, buruh), pengunjung yang meminjam, pengunjung yang mengembalikan.
Pada sub menu pencarian memiliki fungsi yaitu untuk mencari atau mengecek data buku, baik dipinjam ataupun tersedia di lokasi perpustakaan pusat maupun perpustakaan kantor cabang.
Pada sub menu cetak memiliki fungsi yaitu untuk mencetak aksesoris yang dibutuhkan dalam kegiatan perpustakaan. Misalnya kegiatan katalogisasi, cetak barcode, cetak label buku, kartu buku, slip pengembalian dan lainnya.
c. Menu Registrasi Bahan Pustaka
Menu registrasi bahan pustaka merupakan menu wajib yang ada di setiap software perpustakaan. Dalam menu registrasi bahan pustaka terdapat banyak menu untuk proses memasukkan data bahan pustaka. Dari menu memasukkan judul, nama pengarang, kode letak, kode klasifikasi, volume, edisi, kolasi bahan pustaka, subjek buku, penerbit, tahun terbit, kota terbit, tanggal pengadaan, serta foto sampul depan buku. Semua menu tersedia untuk membantu dalam pemrosesan buku ke dalam LIMAS. Memasukkan data buku harus sesuai dengan isi buku dan lengkap. Agar nantinya gambaran buku yang berada di rak-rak sirkulasi dapat dicari dan dilayankan dengan mudah kepada para pemustaka.
d. Menu Kartu Anggota
Menu kartu anggota dapat digunakan untuk mencari anggota yang sudah mendaftar atau mengecek nama anggota yang dulu sudah pernah mendaftar jika kartu hilang.
e. Menu Pendaftaran Anggota
Pada menu pendaftaran anggota, petugas dapat mencari apabila anggota sudah pernah mendaftar. Pada menu ini petugas harus mengisi nama lengkap, pekerjaan, alamat, jenis kelamin, tempat tanggal lahir, telepon, dan ada bagian untuk memperpanjang kartu anggota apabila sudah habis masa aktifnya.
f. Menu Peminjaman Bahan Pustaka
Pada menu peminjaman dapat dilihat nomor peminjam, jenis anggota, nama pengarang, judul bahan pustaka yang dipinjam, kode klasifikasi, dan kode ID buku.
g. Menu Pengembalian Bahan Pustaka
Pada menu ini membantu petugas dalam pelayanan pengembalian buku dan keterlambatan pengembalian (denda). Menu pengembalian ini sama dengan menu peminjaman. Menu ini terdiri dari nama peminjam (pemustaka), nomor anggota peminjam, judul buku yang dipinjam, kode klasifikasi buku yang dipinjam, tanggal pengembalian, tanggal peminjaman, dan keterangan denda.
h. Menu Pencarian Buku
Pada menu pencarian buku ini petugas dapat membantu pemustaka apabila pemustaka ingin mencari buku sesuai dengan judul buku, pengarang, subjek, penerbit, tahun terbit, dan klasifikasinya. Pemustaka dan petugas juga dapat mengetahui lokasi buku tersebut tersedia.
i. Menu Cetak Kartu Buku
Pada sub menu awal cetak memiliki sub bagian menu lagi yaitu cetak kartu buku, barcode, label buku, kantong buku belakang, due date.
Pada software LIMAS terdapat kelebihan dan kelemahan. Kelebihan software LIMAS yaitu:
1. Sudah cukup untul memenuhi kebutuhan di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang.
2. Software LIMAS tidak harus menggunakan komputer yang berspesifikasi tinggi.
Sedangkan kelemahan yang dimiliki oleh software LIMAS yaitu:
1. LIMAS masih berbasis offline dan bersifat lokal sehingga LIMAS hanya bisa diakses di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang.
2. Software LIMAS membutuhkan kapasitas RAM yang besar karena masih berbasis offline.
3. Dalam segi penampilan, tampilan LIMAS lebih kaku dan monoton. Jika ingin mengubah tampilan, maka harus mengubah keseluruhan program.
4. Program pada LIMAS sering mengalami trouble, program berhenti secara mendadak dan membuat kegiatan perpustakaan menjadi terhambat.
5. Banyak pilihan menu-menu yang ada pada LIMAS tetapi tidak bisa dioperasikan. Hal ini karena program belum selesai secara sempurna.















4.3 Sistem Otomasi Perpustakaan INLIS Lite

[image: D:\SKRIPSI ^^\INLIS\muka awal.png]Gambar 4.2 Tampilan Utama INLIS Lite







 (Sumber: Dokumen Pribadi Penulis, 2016)

INLIS Lite adalah perangkat lunak (software) aplikasi otomasi perpustakaan yang dibangun dan dikembangkan oleh Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (PNRI) sejak tahun 2011. Penamaan INLIS diambil dari kata Integrated Library System, nama dari perangkat lunak manajemen informasi perpustakaan terintegrasi yang dibangun sejak tahun 2003 untuk keperluan kegiatan rutin pengelolaan informasi perpustakaan di internal PNRI.
INLIS Lite dirancang sedemikian rupa dengan mengadopsi standar yang biasa digunakan baik secara nasional maupun internasional guna mengoptimalisasi fungsi dari sistem tersebut. INLIS Lite merupakan sebuah sistem yang terintegrasi untuk menyediakan informasi guna mendukung operasional, manajemen, dan fungsi pengambilan keputusan dalam perpustakaan (PNRI, 2013: 7). INLIS Lite merupakan lisensi freeware, karena INLIS Lite diperoleh secara gratis. Pengguna dari software INLIS Lite di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang yaitu pustakawan dan pemustaka. Pustakawan menggunakan INLIS Lite dalam pekerjaan sehari-hari mereka, sedangkan pemustaka menggunakan INLIS Lite untuk memanfaatkan fitur OPAC dan keanggotaan online. INLIS Lite mempunyai menu-menu yang mendukung kegiatan rutin perpustakaan, di antaranya yaitu:
a. Akuisisi
Buku-buku yang ada di perpustakaan semuanya harus melalui proses akuisisi terlebih dahulu. Proses akuisisi ini dapat dilakukan dari hasil pengadaan perpustakaan sendiri yang berasal dari berbagai macam sumber, misalnya dengan pembelian langsung, bisa juga didapat dari hibah atau sumbangan dari pihak ketiga, dan lain-lain. Pada  menu akuisisi terdapat sub menu yang terdiri dari setting akuisisi, entry koleksi, pencarian koleksi, import data dari microsoft excel dan stock opname.


b. Katalog
Dalam menu katalog terdapat beberapa sub menu yaitu setting katalog, entry katalog, copy katalog, daftar katalog, export data tag katalog, cetak kartu katalog,  cetak label, cetak label berwarna, dan koleksi yang diterima.
c. Keanggotaan
Menu keanggotaan berfungsi untuk mendaftarkan anggota baru, memperpanjang, atau menghapus anggota. Ada beberapa sub menu dalam menu keanggotaan yaitu entry anggota, daftar anggota dan setting keanggotaan.
d. Sirkulasi
Menu sirkulasi digunakan untuk menunjang kegiatan peminjaman dan pengembalian bahan pustaka agar lebih efektif dan efesien. Terdapat beberapa sub menu dalam menu sirkulasi yaitu setting sirkulasi, data pelanggaran, entry peminjaman, daftar peminjaman, entry pengembalian, entry data pelanggaran, dan daftar pengembalian.
e. Laporan
Pada menu laporan terdapat beberapa sub menu yang memiliki fungsi berbeda di antaranya laporan katalog, laporan koleksi, laporan sirkulasi, laporan checkpoint, laporan anggota.


f. Administrasi
Menu administrasi adalah menu khusus yang hanya boleh diakses oleh user yang bertindak sebagai administrator agar keamanan sistem bisa tetap terjaga. Dalam menu administrator ada beberapa sub menu yaitu setting hak akses, setting user dan setting perpustakaan.
g. OPAC
OPAC (Online Public Acces Catalogue) merupakan suatu fasilitas pencarian koleksi pada perpustakaan. Ada beberapa sub menu dalam menu OPAC yaitu pencarian sederhana, usulan koleksi, pencarian lanjut, pencarian berbasis MARC, 10 koleksi sering dipinjam, koleksi terbaru dan tampung.
h. Keanggotaan Online
Menu keanggotaan online merupakan sebuah fasilitas yang ada dalam INLIS Lite untuk mendaftar secara online. Ada dua sub menu dalam menu keanggotaan online, yaitu beranda dan registrasi online.
i. Check Point / Buku Tamu
Menu Check point atau buku tamu digunakan sebagai buku tamu bagi pengunjung yang datang ke perpustakaan. Terdapat dua sub menu yaitu entry buku tamu anggota dan entry buku tamu non anggota.


INLIS Lite memiliki beberapa kelebihan dan kelemahan. Kelebihan INLIS Lite di antaranya:
1. Software INLIS Lite berbasis online, sehingga dapat diakses di luar kantor perpustakaan dan menjadi sarana komunikasi dengan perpustakaan daerah lain.
2. Dari segi penampilan, tampilan pada INLIS Lite bisa berubah tergantung permintaan dari perpustakaan.
3. Fitur pada INLIS Lite lengkap dan programnya dapat dioperasikan semua.
4. Jika terjadi trouble dapat diatasi dengan cepat, karena team support dari PNRI mudah dihubungi.
5. Perawatan program seperti pemasangan, back up data, dapat dilakukan dengan lebih mudah.
Sedangkan kelemahan dari INLIS Lite yaitu:
1. Dari segi pengembangan lebih tertutup sehingga pihak perpustakaan yang menggunakannya tidak bisa mengembangkan sendiri secara bebas.
2. INLIS Lite membutuhkan komputer yang mempunyai spesifikasi tinggi.
4.4 Perubahan Sistem Otomasi di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang
[bookmark: _GoBack]Penggunaan LIMAS di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang sejak bulan Juli 2009. Sebelum menggunakan LIMAS, Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang masih bersistem manual dalam pengolahan dan layanan perpustakaan. Software aplikasi LIMAS tidak hanya digunakan oleh Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang saja, namun digunakan oleh perpustakaan hampir seluruh Jawa Tengah seperti Magelang, Cilacap, Jepara, dan Pekalongan.
Perubahan sistem otomasi ke INLIS Lite di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang mulai sejak bulan Juli 2015. Pada bulan Desember 2014 INLIS Lite didatangkan dari PNRI, namun baru diinstal pada bulan April 2015. Hingga akhirnya Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang mulai menggunakan INLIS Lite sepenuhnya dan meninggalkan LIMAS pada bulan Juli 2015.
Alasan perubahan sistem otomasi Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang yaitu untuk keseragaman program antara perpustakaan daerah, disamping kebijakan dari PNRI untuk mulai menerapkan otomasi perpustakaan menuju terwujudnya perpustakaan digital. Sebagai komunitas perpustakaan daerah, jika Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang tidak mengikuti perkembangan tersebut maka akan ketinggalan informasi. Dengan adanya perubahan otomasi ini juga merupakan salah satu upaya dalam mengembangkan teknologi informasi di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang.
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BAB 5
ANALISIS HASIL PENELITIAN

Pada bab ini akan disajikan data primer hasil penelitian beserta interpretasinya. Data primer yang dimaksud adalah data yang telah dikumpulkan di lokasi penelitian melalui wawancara kepada informan. Data yang tersedia akan disajikan dalam bentuk narasi, sehingga lebih jelas dan lebih detail dalam menggambarkan data primer yang meliputi daftar informan, hasil penelitian dan pembahasan. Masalah dalam penelitian ini adalah dampak perubahan sistem otomasi LIMAS ke INLIS Lite bagi kinerja pustakawan di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang berdasarkan teori Technologi Acceptance Model (TAM). Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan mereka yang bersedia menjadi informan dan telah memenuhi kriteria yang telah ditentukan sebelumnya.

5.1 Profil Informan


Penulis melakukan observasi untuk menentukan informan. Dari hasil observasi tersebut penulis memperoleh tujuh orang yang sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan dan bersedia diwawancarai sebagai informan. Informan dalam penelitian ini penulis bagi menjadi satu informan kunci dan enam informan pendukung untuk 
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mendapatkan data yang diperlukan, yaitu: satu orang Kepala Seksi Pengolahan Perpustakaan, dua orang pustakawan bagian pengolahan, dua orang pustakawan bagian layanan, dan dua orang pemustaka. Alasan dipilih satu informan kunci yaitu Kepala Seksi Pengolahan Perpustakaan, karena Kepala Seksi Pengolahan Perpustakaan sebagai penanggungjawab dalam perubahan sistem otomasi LIMAS ke INLIS Lite dan lebih mengetahui tentang kinerja para pustakawan sehari-hari. Dipilih enam informan penelitian, yaitu dua orang pustakawan bagian pengolahan dan dua orang pustakawan bagian layanan, karena informan mengoperasikan LIMAS dan INLIS Lite dalam menyelesaikan pekerjaannya, serta dua orang pemustaka yang sering berkunjung ke Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang sejak tersistem otomasi LIMAS hingga INLIS Lite. Ketujuh informan tersebut yaitu:
Tabel 5.1 Profil Informan
	No.
	Nama Informan
	Jabatan

	1
	Cahya Budiyanto
	Kepala Seksi Pengolahan Perpustakaan

	2
	Didik Ariyanto
	Pustakawan bagian Pengolahan

	3
	Mursida Nursolihati
	Pustakawan bagian Pengolahan

	4
	Edi Muhtarom
	Pustakawan bagian Layanan

	5
	Nur Setiani
	Pustakawan bagian Layanan

	6
	Kurnia Anggun Pribadi
	Pemustaka

	7
	Syarifudin
	Pemustaka



Informan yang dipilih dalam penelitian ini telah sesuai dengan kriteria pemilihan informan yang telah ditentukan dan telah setuju untuk diwawancarai. Informan ditulis menggunakan nama asli informan dengan pertimbangan informan menyetujui namanya dicantumkan dalam analisis data penelitian dan tidak menimbulkan kontroversi (Yin, 2013: 192).
 
5.2 Kebermanfaatan INLIS Lite di Kantor Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Kabupaten Semarang

Perubahan sistem otomasi LIMAS ke INLIS Lite memberikan dampak tersendiri bagi Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang. Dampak tersebut dinilai dari kebermanfaatan pada penerapan INLIS Lite. Manfaat dari penerapan INLIS Lite saat ini tidak hanya dirasakan oleh pustakawan yang mengoperasikannya setiap hari dalam pekerjaannya, tetapi juga dirasakan pemustaka sebagai target pelayanan dari perpustakaan. Kebermanfaatan dapat dinilai dari pekerjaan yang dilakukan dengan lebih cepat, peningkatan performa dan produktivitas, efektif, mempermudah pekerjaan, dan tentunya bermanfaat.

5.2.1 Mempercepat Pekerjaan
Adanya perubahan sistem otomasi LIMAS ke INLIS Lite berdampak terhadap Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang. Sejak menggunakan INLIS Lite, secara umum pekerjaan perpustakaan dapat terselesaikan dengan lebih cepat dibanding ketika menggunakan LIMAS. Hal ini diungkapkan secara eksplisit oleh Cahya Budiyanto sebagai berikut,
“Secara umum lebih cepat. Tapi pada entri buku baru dan entri anggota baru  butuh waktu lebih banyak karena isian form pada INLIS lebih kompleks, sedangkan LIMAS lebih sederhana. Misalnya pada form keanggotaan, pada LIMAS hanya biodata diri saja tetapi kalau INLIS selain data diri, juga ada data orang tua dan data yang bisa dihubungi dalam keadaan darurat. Otomatis kalau dikerjakan lebih cepat dari LIMAS itu tidak bisa karena isian formnya yang jauh lebih banyak. Jika berbicara kelebihannya, dari semakin banyak data-data yang dimasukkan, maka kelengkapan jadi lebih komplit dengan menggunakan INLIS. Tapi, hampir semua pekerjaan bisa selesai lebih cepat dengan INLIS. Seperti pelayanan justru lebih cepat INLIS daripada LIMAS.” (Cahya Budiyanto, 2 Mei 2016 pukul 10.58 WIB).

Sesuai kutipan wawancara informan kunci tersebut dapat diketahui jika sebagian besar pekerjaan perpustakaan dapat diselesaikan dalam waktu yang singkat dengan menggunakan INLIS Lite. Terdapat beberapa pekerjaan tidak dapat diselesaikan dengan cepat menggunakan INLIS Lite karena pengisian form pada pengolahan dan pendaftaran anggota yang sangat kompleks. Namun, hal tersebut justru menjadi kelebihan dari INLIS Lite agar data yang dimiliki oleh perpustakaan semakin lengkap.
Dampak perubahan sistem otomasi LIMAS ke INLIS Lite juga dirasakan oleh pustakawan yang setiap hari menggunakan software perpustakaan dalam menyelesaikan pekerjaannya. Perubahan tersebut secara langsung mempengaruhi kinerja pustakawan bagian pengolahan bahan pustaka. Pada pekerjaan pengolahan, menggunakan INLIS Lite lebih lama dibanding LIMAS. Hal ini diungkapkan oleh salah satu informan bagian pengolahan,
“Pekerjaan pengolahan pakai INLIS malah makin lama, misal pas input buku itu kalau pakai LIMAS cuma 5 menit, tapi kalau INLIS bisa 8 menit. Soalnya banyak yang harus dipenuhi isian form-formnya dan banyak langkah yang harus dilewati. Tapi itu menuju ke suatu hal yang bagus. Semakin lengkap maka semakin baik, jadi lebih teroganisir.” (Didik Ariyanto, 7 Mei 2016 pukul 11.25 WIB).

Dari ungkapan tersebut dapat dilihat jika proses pengolahan tidak lebih cepat menggunakan INLIS Lite karena banyak tahap yang harus diselesaikan. Didik Ariyanto menyelesaikan pekerjaan pengolahan dengan INLIS Lite hingga 8 menit, sedangkan pekerjaan pengolahan menggunakan LIMAS hanya 5 menit. Tetapi pekerjaan pengolahan menggunakan INLIS Lite menjadi lebih terorganisir.
Hal senada juga diungkapkan oleh informan lain di bagian pengolahan yang menyatakan jika pekerjaan pengolahan lebih cepat ketika menggukan LIMAS. Berikut pernyataan dari informan tersebut,
“Kalau untuk pengolahan buku lebih cepat LIMAS karena formnya di INLIS lebih banyak. Saya kalau input buku baru pakai INLIS itu bisa 10 menit, tapi kalau pakai LIMAS cuma 5 menit, yang bikin lama pas input buku pakai INLIS itu karena langkahnya ada banyak, ada tiga tahap. Jadi kalau input saya lebih cepat pakai LIMAS daripada INLIS. Tapi enaknya INLIS misal ada buku yang sudah pernah di input itu tinggal ganti nomor induk bukunya, jadi kita nggak perlu input dari awal lagi. Terus pas kita masih pakai LIMAS itu kita lagi input buku sering tiba-tiba eror, akhirnya ngulang lagi. Kita stresnya disitu, padahal sudah capek-capek tinggal tahap akhir terus eror akhirnya ngulang lagi dari awal. Kalau INLIS nggak pernah kayak gitu, kita ngisi sebagian saja sudah kesimpan terus bisa dilanjutin kapan saja, jadi INLIS aman-aman saja.” (Mursida Nursolihati, 9 Mei 2016 pukul 14.12 WIB).
Dari pernyataan tersebut juga dapat diketahui bahwa pekerjaan mengolah buku lebih cepat ketika menggunakan LIMAS. Mursida Nursolihati membutuhkan waktu 5 menit untuk menyelesaikan pekerjaan pengolahan menggunakan LIMAS dan waktu 10 menit menggunakan INLIS Lite. Keuntungan dalam pengolahan menggunakan INLIS Lite yaitu saat mengolah buku yang sudah pernah diolah sebelumnya dapat mempersingkat pekerjaan.
Perubahan sistem otomasi dari LIMAS ke INLIS Lite tidak hanya berdampak pada pekerjaan pengolahan, tetapi juga pada pekerjaan layanan di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang. Layanan merupakan aspek utama dalam perpustakaan. Dengan menggunakan INLIS Lite pekerjaan layanan sirkulasi menjadi lebih cepat, hal tersebut dirasakan oleh salah satu informan bagian layanan yang menyatakan,
“Pekerjaan layanan sirkulasi lebih cepat pakai INLIS, apalagi di pengembaliannya tambah lebih cepat. Pengembalian di LIMAS malah 2 kali kerja. Pakai INLIS peminjaman itu setiap orang kira-kira 1 menit, pengembalian nggak sampai 1 menit. Kalau pekerjaan layanan keanggotaan, proses entri anggota baru lebih cepat pakai LIMAS, karena INLIS formnya lebih banyak, lebih detail. Di INLIS data pribadi lebih lengkap, ada alamat sesuai KTP dan tempat tinggal sekarang, terus data orang tua, ada juga data dalam keadaan darurat hubungi siapa, jadi lebih komplit. Entri anggota baru pakai INLIS bisa sampe 8 menit, kalau dulu pakai LIMAS cuma 5 menit. INLIS lama tapi jelas lebih lengkap. Kalau proses cetak kartu anggota lebih cepat pakai INLIS.” (Nur Setiani, 10 Mei 2016 pukul 11.03 WIB).

Dari kutipan wawancara tersebut dapat diketahui jika pekerjaan layanan sirkulasi dapat dipersingkat dengan adanya INLIS Lite. Nur Setiani melakukan pekerjaan sirkulasi membutuhkan waktu tidak sampai 1 menit. Tetapi, di bagian pendaftaran anggota baru tidak dapat diselesaikan dengan cepat menggunakan INLIS Lite, karena form isian yang lebih banyak. Pendapat serupa disampaikan oleh informan lain yang menyatakan,
“Pekerjaan di layanan pendaftaran anggota baru INLIS agak lama karena formnya agak panjang, data yang dimasukkan itu ada tambahan identitas KTPnya, kadang kan alamat tempat tinggal sekarang dengan alamat di KTP beda, terus juga ada tambahan identitas ibu kandung. Sebenarnya ini lebih lama tapi lebih komplit. Saya entri anggota baru di INLIS biasanya 7 menit, LIMAS 4 menit. Tapi kalau cetak kartu anggota pakai INLIS lebih cepat dibanding LIMAS. Untuk pekerjaan peminjaman sama pengembalian itu lebih cepat ketika pakai INLIS daripada LIMAS.” (Edi Muhtarom, 10 Mei 2016 pukul 09.36 WIB).

Waktu yang dibutuhkan oleh informan Edi Muhtarom dalam menyelesaikan pendaftaran anggota baru menggunakan INLIS Lite yaitu 7 menit, sedangkan ketika menggunakan LIMAS 4 menit. Banyaknya isian form pada pendaftaran anggota baru di INLIS Lite tersebut bertujuan untuk kelengkapan data masing-masing anggota perpustakaan. Sedangkan, pekerjaan sirkulasi dapat dilakukan lebih cepat dengan menggunakan INLIS Lite.
Manfaat perubahan sistem otomasi LIMAS ke INLIS Lite juga dirasakan oleh pemustaka. Layanan yang diterima oleh pemustaka lebih cepat menggunakan INLIS Lite dibanding ketika menggunakan LIMAS. Hal ini sesuai dengan pengakuan salah seorang informan,
“Menurut saya sih cepat, saya pinjam dan ngembaliin buku itu dilayani dengan cepat. Lebih cepat daripada sebelum-sebelumnya.” (Syarifudin, 13 Mei 2016 pukul 08.41 WIB).

Syarifudin menilai layanan dengan menggunakan INLIS Lite saat ini lebih cepat dibanding ketika menggunakan LIMAS sebelumnya. Jawaban yang sama juga diungkapkan oleh informan lain yaitu, 
“Lebih cepat pakai INLIS, karena lebih update terus sistemnya juga lebih baru jadi nggak pernah trouble lagi seperti LIMAS dulu. Waktu masih pakai LIMAS dulu pernah pinjam buku, dan karena programnya lagi trouble akhirnya mereka pakai sistem manual.” (Kurnia Anggun Pribadi, 12 Mei 2016 pukul 16.37 WIB).

Jawaban tersebut dapat dimaknai bahwa sejak perubahan ke INLIS Lite, layanan menjadi lebih cepat. Program pada INLIS Lite juga tidak pernah mengalami trouble yang dapat menghambat layanan perpustakaan.
Berdasarkan tujuh wawancara tersebut dapat dikatakan bahwa pekerjaan pengolahan menggunakan INLIS Lite tidak dapat dilakukan dengan cepat. Pekerjaan pengolahan menggunakan INLIS Lite rata-rata membutuhkan waktu 9 menit, sedangkan pekerjaan pengolahan menggunakan LIMAS rata-rata membutuhkan waktu 5 menit. Pada layanan pendaftaran anggota baru menggunakan INLIS Lite juga tidak dapat dilakukan dengan cepat disebabkan isian form yang kompleks, dengan menggunakan INLIS Lite pekerjaan layanan pendaftaran anggota baru rata-rata membutuhkan waktu 7 menit, sedangkan menggunakan LIMAS rata-rata membutuhkan waktu 4 menit.
Suatu sistem baru dianggap bermanfaat apabila dapat memangkas waktu yang dibutuhkan untuk melakukan suatu pekerjaan (Davis, 1989: 331). Percepatan pekerjaan sangat terasa untuk layanan sirkulasi. Untuk perpustakaan dengan tingkat sirkulasi tinggi seperti Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang akan sangat memperlambat pekerjaan apabila satu peminjaman menghabiskan waktu yang lama. Dengan adanya INLIS Lite, membuat layanan sirkulasi dapat dilakukan lebih cepat. Pada layanan sirkulasi dengan menggunakan INLIS Lite, pekerjaan peminjaman diselesaikan dalam waktu 1 menit dan pengembalian kurang dari 1 menit. Berbeda dengan LIMAS yang rata-rata membutuhkan waktu peminjaman 3 menit dan pengembalian 2 menit.
Peningkatan kecepatan juga sangat dirasakan oleh pemustaka yang memanfaatkan layanan sirkulasi. Hingga saat ini software INLIS Lite tidak pernah mengalami trouble yang menghambat layanan sirkulasi. Sehingga secara umum dapat disimpulkan bahwa INLIS Lite mempercepat pekerjaan pada layanan sirkulasi. Sedangkan pada pekerjaan pengolahan dan pendaftaran anggota baru perpustakaan tidak dapat diselesaikan dengan lebih cepat menggunakan INLIS Lite, tetapi hal ini membawa keuntungan bagi perpustakaan untuk jangka panjang, yaitu kelengkapan data yang kompleks.

5.2.2 Meningkatkan Performa Pekerjaan
Perubahan sistem otomasi LIMAS ke INLIS Lite serta merta meningkatkan performa para pustakawan. Hal ini sesuai dengan jawaban informan kunci yaitu,
“Ya, jelas performa pustakawan semakin meningkat karena INLIS merupakan program yang lengkap dan praktis jadi kualitas pekerjaan mereka menjadi lebih baik. Kemudian dengan spek komputer yang lebih tinggi membuat kemampuan mereka untuk bekerja jauh lebih cepat, otomatis kemampuan pustakawan jadi terasah untuk menyesuaikan komputer.” (Cahya Budiyanto, 2 Mei 2016 pukul 10.58 WIB).

Cahya Budiyanto menilai bahwa para pustakawan mengalami peningkatan performa pekerjaan sejak menggunakan INLIS Lite. Performa semakin meningkat karena INLIS Lite merupakan software dengan program yang lengkap dan praktis, sehingga secara tidak langsung mempengaruhi kemampuan para pustakawan. Pernyataan dari informan kunci sesuai dengan jawaban dari salah seorang informan bagian pengolahan,
“Iya lebih meningkat, soalnya ini kan semakin canggih programnya jadi saya merasa kualitas hasil pekerjaan saya lebih baik menggunakan INLIS daripada LIMAS.” (Mursida Nursolihati, 9 Mei 2016 pukul 14.12 WIB).

Mursida Nursolihati merasa performanya lebih meningkat sejak menggunakan INLIS Lite karena programnya yang semakin canggih. Hal yang sama juga diungkapkan oleh informan bagian layanan,
“Pekerjaan layanan, terutama peminjaman dan pengembalian jadi lebih praktis. Lebih mudah dan cepat dibanding LIMAS. Jadi dengan ini dapat meningkatkan performa pekerjaan saya.” (Edi Muhtarom, 10 Mei 2016 pukul 09.36 WIB).

	Pekerjaan layanan sirkulasi yang dilakukan oleh Edi Muhtarom menggunakan INLIS Lite membuat performanya meningkat karena cepat dan kemudahannya. Peningkatan performa dari pustakawan juga dirasakan oleh pemustaka sebagai penerima layanan dari mereka. Dalam wawancara yang dilakukan, Syarifudin memaparkan tentang peningkatan performa pustakawan, yaitu:
“Kalau sekarang saya lihat sudah bagus dalam melayani, dalam arti sudah lancar ya. Terlihat sudah bisa beradaptasi dengan program barunya. Menurut saya peningkatannya 80%, ya lumayan peningkatannya.” (Syarifudin, 13 Mei pukul 08.41 WIB).

	Syarifudin juga menilai bahwa pustakawan mengalami peningkatan performa dalam melayani pemustaka, terjadi peningkatan sebanyak 80%. Sistem baru dikatakan bermanfaat jika dapat meningkatkan performa penggunanya (Davis, 1989: 331).
	Dengan demikian, adanya perubahan sistem otomasi di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang mampu meningkatkan performa para pustakawan baik bagian pengolahan maupun layanan, sehingga para pustakawan dapat memberikan kualitas yang lebih baik dalam pekerjaannya.

5.2.3 Peningkatan Produktifitas Kerja
Produktifitas kerja di perpustakaan mengalami peningkatan dengan adanya perubahan sistem otomasi LIMAS ke INLIS Lite. Dalam waktu yang sama, dengan menggunakan INLIS Lite membuat para pustakawan mampu melakukan pekerjaan dengan hasil yang lebih banyak, seperti yang diungkapkan oleh informan kunci berikut,
“Produktifitas jauh lebih meningkat seiring dengan peningkatan kemampuan pustakawan. Dengan INLIS pustakawan dapat memberikan hasil yang lebih banyak dalam waktu yang sama ketika masih menggunakan LIMAS.” (Cahya Budiyanto, 2 Mei 2016 pukul 10.58 WIB).

	Melihat penggalan jawaban wawancara tersebut, Cahya Budiyanto menilai bahwa dengan menggunakan INLIS Lite produktifitas para pustakawan lebih meningkat seiring dengan peningkatan kemampuan pustakawan. Dalam bidang pengolahan pekerjaan yang dihasilkan lebih banyak ketika menggunakan INLIS Lite dibanding LIMAS.  Hal ini dinyatakan oleh Mursida Nursolihati berikut ini,
“Sebenarnya meningkat jika kita melupakan soal waktu input INLIS yang agak lama daripada LIMAS. Ketika menggunakan INLIS dalam sehari bisa ngolah 90 an judul buku, tapi kalau LIMAS sekitar 60 judul buku.” (Mursida Nursolihati, 9 Mei 2016 pukul 14.12 WIB).

	Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa ada peningkatan produktifitas, terutama jika mengabaikan masalah waktu pada saat pengolahan buku. Pengolahan  menggunakan INLIS Lite dalam sehari, Mursida Nursolihati mampu mengolah 90 judul buku. Sedangkan ketika menggunakan LIMAS, Mursida Nursolihati mengolah hingga 60 judul buku dalam sehari. Dalam bidang sirkulasi juga terjadi peningkatan produktifitas, seperti yang dirasakan oleh salah satu informan bagian layanan berikut ini,
“Produktivitas lebih meningkat dengan INLIS ini. Karena INLIS saya mampu memberikan hasil yang lebih banyak dari LIMAS di pekerjaan layanan ini.” (Nur Setiani, 10 Mei 2016 pukul 11.03 WIB).

	Sesuai ungkapan wawancara tersebut, Nur Setiani mengalami peningkatan produktifitas dengan menggunakan INLIS Lite. Sejak menggunakan INLIS Lite, Nur Setiani dapat memberikan hasil yang lebih baik dibanding ketika masih menggunakan LIMAS.
	Berdasarkan penjelasan dari para informan tersebut menunjukkan bahwa para pustakawan merasakan adanya peningkatan produktifitas dalam pekerjaan mereka. Seperti pada bagian pengolahan, pekerjaan pengolahan menggunakan INLIS Lite dapat menghasilkan rata-rata sebanyak 90 judul buku, sedangkan pekerjaan pengolahan menggunakan LIMAS menghasilkan rata-rata 60 judul buku. Dengan demikian, semakin banyak pengolahan buku yang dihasilkan, maka produktivitas pekerjaan pengolahan menjadi semakin meningkat. Suatu sistem dinilai baik dan bermanfaat apabila sistem tersebut mendukung untuk meningkatkan produktifitas penggunanya. Dalam waktu yang singkat dapat menghasilkan sesuatu dalam jumlah banyak (Davis, 1989: 331). Dengan adanya perubahan sistem otomasi ke INLIS Lite, pustakawan bagian pengolahan serta layanan mampu memberikan hasil yang lebih banyak dan lebih baik pada pekerjaannya.

5.2.4 Adanya Efektivitas Kerja	
Pengelolaan kegiatan di perpustakaan secara terkomputerisasi diakui mampu mempercepat kegiatan. Terkait dengan efektifitas kerja karena perubahan sistem otomasi dari LIMAS ke INLIS Lite, Cahya Budiyanto memberikan jawaban sebagai berikut saat ditanya apakah perubahan sistem otomasi tersebut berpengaruh terhadap peningkatan efektifitas pekerjaan perpustakaan,
“Ya, dengan INLIS pekerjaan perpustakaan lebih efektif karena INLIS memiliki kelengkapan menu yang kompleks dan sudah mengacu ke standar nasional. Selama pengoperasian INLIS selalu lancar, programnya tidak pernah eror. Kalau LIMAS dulu sering eror, jadi menghambat pekerjaan perpustakaan.” (Cahya Budiyanto, 2 Mei 2016 pukul 10.58 WIB).

Dari jawaban informan kunci tersebut kita pahami bahwa dengan adanya perubahan sistem otomasi ke INLIS Lite, pekerjaan perpustakaan menjadi lebih efektif. Sejak menggunakan INLIS Lite, pekerjaan perpustakaan tidak pernah mengalami hambatan. Tidak hanya itu, pengakuan terkait peningkatan efektifitas juga dirasakan oleh informan bagian pengolahan dalam pekerjaannya,
“Ya tentu saja. Efektif karena membantu dan merubah ke arah yang lebih baik. Ini dilihat dari apa yang diberikan INLIS ke kita, semua lebih terorganisir. Dengan INLIS ini menjadikan pekerjaan saya di pengolahan lebih efektif dan hasil kerja saya juga menjadi lebih baik.” (Didik Ariyanto, 7 Mei 2016 pukul 11.25 WIB).

Didik Ariyanto mengakui bahwa pekerjaannya lebih efektif dengan menggunakan INLIS Lite, karena INLIS Lite lebih terorganisir sehingga pekerjaannya menjadi lebih baik. Sama halnya dengan penjelasan dari informan bagian layanan yaitu,
“Ya lebih efektif. INLIS itu programnya lengkap dan nyaman menurut saya. INLIS juga sudah berstandar nasional untuk perpustakaan, karena kan dari Perpusnas, jadi dengan INLIS saya bisa melakukan pekerjaan dengan lebih efektif.” (Nur Setiani, 10 Mei 2016 pukul 11.03 WIB).

Pekerjaan Nur Setiani dalam melayani pemustaka menjadi lebih efektif dengan menggunakan INLIS Lite saat ini. Nur Setiani merasa nyaman dengan kelengkapan program INLIS Lite.
Dari wawancara yang penulis lakukan terlihat bahwa semua informan meyakini bahwa perubahan sistem otomasi LIMAS ke INLIS Lite mampu meningkatkan efektifitas pekerjaan di perpustakaan, karena program pada INLIS Lite lebih lengkap dan terorganisir. Efektifitas kerja harus semakin meningkat seiring dengan penerapan sistem baru (Davis, 1989: 331). Pengoperasian INLIS Lite untuk pekerjaan sehari-hari di perpustakaan menjadikan segala sesuatunya berjalan dengan baik dan tidak ada kendala yang menghambat pekerjaan.

5.2.5 Mempermudah Pekerjaan
Salah satu indikator sebuah perangkat lunak dianggap bermanfaat adalah kemampuannya untuk mempermudah pekerjaan di perpustakaan. Sejak perubahan sistem otomasi LIMAS ke INLIS Lite pekerjaan di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang dapat dikerjakan dengan lebih mudah. Hal ini sesuai dengan pernyataan informan berikut,
“Menurut saya INLIS sangat memudahkan pekerjaan para pustakawan, karena INLIS diciptakan jauh lebih lengkap dan lebih ringan dibandingkan LIMAS.” (Cahya Budiyanto, 2 Mei 2016 pukul 10.58 WIB).

Berdasarkan pernyataan tersebut, Cahya Budiyanto menilai jika perangkat lunak INLIS Lite lebih memudahkan pekerjaan para pustakawan dibanding LIMAS. Kemudahan dalam pekerjaan dengan menggunakan INLIS Lite juga dirasakan oleh informan bagian pengolahan, yaitu:
“Ya memudahkan, karena INLIS memiki fitur-fitur yang sesuai dengan kebutuhan kita dalam pengolahan buku di perpustakaan. Perpusnas menjadi acuan dalam mengolah buku, jadi kita bisa mengikuti identitas koleksi dari Perpusnas jika judul bukunya sama.” (Didik Ariyanto, 7 Mei 2016 pukul 11.25 WIB).

Dari jawaban wawancara tersebut dapat diketahui bahwa INLIS Lite memudahkan pekerjaan Didik Ariyanto. Dalam pekerjaan mengolah buku, dapat mengacu pada katalog pusat PNRI jika terdapat koleksi buku dengan identitas yang sama. Tidak hanya bagian pengolahan, informan pada bagian layanan juga merasakan kemudahan dalam pekerjaannya. Seperti pernyataan berikut ini,
“INLIS sangat memudahkan saya dalam bekerja karena dengan INLIS pekerjaan-pekerjaan yang membutuhkan banyak waktu dan tenaga dapat dilakukan dengan hemat waktu serta tenaga. Misal dulu ketika menggunakan LIMAS, untuk mengetahui apa ada keterlambatan atau tidak itu harus buka arsip anggotanya dulu, tapi sekarang dengan INLIS itu sudah otomatis. Jadi waktu pengembalian setelah scan barcode buku nanti langsung tahu siapa yang meminjam dan juga tahu tentang keterlambatannya sama dendanya juga.” (Edi Muhtarom, 10 Mei 2016 pukul 09.36 WIB).

Dari pernyataan tersebut, Edi Muhtarom merasa bahwa INLIS Lite sangat memudahkan pekerjaannya. Dengan INLIS Lite, Edi Muhtarom dapat mengetahui informasi detail mengenai data peminjaman seperti denda dan keterlambatan waktu secara otomatis sehingga dapat menghemat waktu dan tenaga dalam bekerja. Hal senada juga diungkapkan oleh informan lain,
“Ya, dengan INLIS ini pekerjaan saya menjadi lebih mudah dibanding LIMAS. Sebagai contoh, waktu pengembalian buku pakai INLIS bisa langsung scan barcode bukunya saja tanpa masukin nomor anggota. Sedangkan pengembalian pakai LIMAS itu harus masukin nomor anggota dulu baru barcode bukunya.” (Nur Setiani, 10 Mei 2016 pukul 11.03 WIB).
Berdasarkan penggalan wawancara tersebut dapat diketahui bahwa Nur Setiani juga merasa INLIS Lite mempermudah pekerjaannya. Seperti saat pengembalian buku lebih mudah dilakukan dengan INLIS Lite dibanding LIMAS, karena INLIS Lite lebih otomatis.
Salah satu tujuan pemanfaatan sistem baru adalah untuk mempermudah pekerjaan (Davis, 1989: 331). Perubahan sistem otomasi dikatakan bermanfaat jika menjadikan pekerjaan yang awalnya sulit menjadi lebih mudah dengan adanya sistem baru. Berdasarkan semua jawaban informan, kemudahan yang diberikan oleh INLIS Lite ini dapat dirasakan pada pekerjaan pengolahan dan layanan. Pekerjaan perpustakaan yang dilakukan oleh pustakawan menjadi lebih mudah dengan adanya INLIS Lite.

5.2.6 Secara Umum Bermanfaat
Salah satu faktor yang mempengaruhi penerimaan sebuah teknologi adalah adanya pandangan bahwa teknologi tersebut bermanfaat untuk penggunanya. Sejalan dengan hal tersebut, perpustakaan melakukan perubahan sistem otomasi, karena INLIS Lite diyakini bermanfaat untuk perpustakaan. Hal ini sesuai dengan pengakuan informan kunci berikut ini,
“Sangat terbantu sekali, karena fitur INLIS sangat lengkap dan kompleks. Kita bisa mengembangkan program INLIS sesuai kebutuhan dengan menghubungi tim programmer INLIS yang ada di Perpusnas tanpa mengeluarkan biaya. Dari segi pengolahan saja kita terbantu dengan adanya acuan katalog pusat dari Perpusnas, terus juga sangat membantu jika ada kejadian yang darurat pada seseorang bisa menghubungi lewat informasi di data keanggotaan.” (Cahya Budiyanto, 2 Mei 2016 pukul 10.58 WIB).

Dari pengakuan Cahya Budiyanto dapat dimaknai bahwa perpustakaan merasa sangat terbantu dengan adanya INLIS Lite. Karena fitur INLIS Lite sangat lengkap dan bisa dikembangkan sesuai kebutuhan dan keinginan perpustakaan. Pengakuan Cahya Budiyanto juga diperkuat oleh informan lainnya dalam sebuah wawancara terpisah. Berikut pernyataan informan tersebut,
“Sangat terbantu. Kita merasa terbantu karena bisa melihat katalog pusat dari Perpusnas buat jadi acuan pas klasifikasi buku. Saat pengisian koleksi buku itu terhubung dengan katalog pusat yang dari Perpusnas jadi kemungkinan salah itu sedikit. INLIS itu memang bermanfaat makanya kita merasa terbantu. Sejak pakai INLIS juga belum pernah eror programnya.” (Didik Ariyanto, 7 Mei 2016 pukul 11.25 WIB).

Berdasarkan kutipan wawancara tersebut dapat dilihat jika INLIS Lite sangat bermanfaat pada bagian pengolahan. Didik Ariyanto merasa terbantu karena dapat melihat katalog pusat dari PNRI untuk acuan klasifikasi buku, sehingga kesalahan dapat diminimalisir. Selain pengolahan, kehadiran INLIS Lite juga sangat membantu pekerjaan layanan. Hal ini sesuai dengan pendapat yang disampaikan oleh salah satu informan bagian layanan sebagai berikut,
“Sangat terbantu sekali INLIS. Karena form keanggotaannya yang banyak dan lengkap, semisal ada orang yang tempat tinggal aslinya di luar kabupaten, terus disini cuma ngekos, ketika dia pulang atau pindah dan masih punya pinjaman kan ada informasi lengkap dari data keanggotaan di INLIS jadi ada yang bertanggungjawab, kalau LIMAS cuma ada data anggotanya saja, jadi kalau ada apa-apa kita tidak bisa hubungi kerabat dekat yang bersangkutan.” (Nur Setiani, 10 Mei 2016 pukul 11.03 WIB).
Nur Setiani menjelaskan bahwa INLIS Lite sangat membantu dalam dalam pekerjaannya. Karena banyaknya isian form yang harus diisi pada pendaftaran anggota, maka data yang didapatkan dari anggota perpustakaan lebih lengkap, hal ini sangat berguna jika anggota tersebut belum mengembalikan buku yang dipinjamnya dalam waktu yang lama. Dengan adanya kelebihan ini, perpustakaan dapat menghubungi data anggota tersebut. Berbeda ketika masih menggunakan LIMAS, data yang dimiliki tidak lengkap sehingga perpustakaan kesulitan jika terjadi demikian.
Secara garis besar dapat disimpulkan bahwa INLIS Lite bermanfaat untuk pekerjaan pengolahan dan layanan di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang. Pengguna yang merasa terbantu dengan adanya suatu sistem akan menilai bahwa sistem yang digunakannya secara umum bermanfaat (Davis, 1989: 331). Para pustakawan merasa terbantu dengan adanya fitur-fitur yang ditawarkan oleh INLIS Lite.

5.3 Kemudahan dalam Penggunaan INLIS Lite di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang

Banyak faktor yang mempengaruhi penggunaan sebuah perangkat lunak. Teori TAM bahkan menggambarkan bahwa kemudahan merupakan satu dari dua faktor utama penentu penerimaan sebuah produk teknologi. Perangkat lunak yang mudah akan mudah diterima oleh pengguna dan berlaku sebaliknya, termasuk pada INLIS Lite. Kemudahan yang ditawarkan pada INLIS Lite tidak hanya terbatas pada kemudahan untuk menggunakannya tetapi juga kemudahan untuk mempelajari, kemudahan untuk mengontrol dan menguasai, serta program yang fleksibel dan jelas untuk dipahami. 

5.3.1 Mudah Dipelajari
INLIS Lite adalah perangkat lunak yang cukup mudah untuk dipelajari. Banyak cara dapat dilakukan untuk belajar INLIS Lite, baik itu belajar individual maupun pelatihan. Berikut pernyataan dari informan kunci,
“Ketika pertama kali mengenal INLIS, mereka cukup kesulitan, kemudian saya dan beberapa pustakawan datang ke Perpusnas untuk konsultasi langsung kepada tim programmer INLIS. Setelah itu mereka mulai lancar dan mudah dalam mempelajarinya, jadi sambil praktek otodidak sendiri. Kami juga mengadakan pelatihan tentang INLIS dengan mendatangkan narasumber dari Purbalingga pada bulan Januari kemarin.” (Cahya Budiyanto, 2 Mei 2016 pukul 10.58 WIB).

	Pernyataan dari informan tersebut menilai bahwa para pustakawan merasa cukup kesulitan hanya saat pertama kali mengenal INLIS Lite saja, namun setelah itu tidak merasa kesulitan. Cara yang dilakukan untuk mempelajari INLIS Lite yaitu dengan datang langsung ke PNRI untuk bertanya langsung, mendatangkan narasumber dari Purbalingga untuk mengadakan pelatihan maupun praktek otodidak sendiri. Sedangkan yang dirasakan oleh salah satu informan bagian pengolahan yaitu sebagai berikut,
“Pertama sulit melajarinya karena kan kita belum tahu. Belum tahunya karena minim sekali informasi, minim sekali media-media untuk belajar, karena program ini tidak open source, karena program ini bukan program massal. Kalau ini program massal pasti program ini bisa dicari cara memakainya di internet. Cara belajar INLIS pertama kali itu kita baca buku petunjuk penggunaan INLIS yang dikasih Perpusnas, tapi nggak lengkap. Kita juga sering tanya sama pihak Perpusnas lewat telepon, ikut forum diskusi, sosial media, kita juga sampai datang ke Jakarta buat belajar langsung di Perpusnas selama 2 hari. Jadi kita belajarnya tanya-tanya dan praktek setiap hari. Pernah ada pelatihan tentang INLIS disini sampai datangin narasumber dari Purbalingga.” (Didik Ariyanto, 7 Mei 2016 pukul 11.25 WIB).

Informan Didik Ariyanto merasa kesulitan saat pertama kali mempelajari INLIS Lite karena INLIS Lite tidak bersifat open source sehingga minim sekali informasi mengenai INLIS Lite. Cara yang dilakukan Didik Ariyanto dalam mempelajari INLIS Lite adalah belajar langsung dengan tim support dari PNRI, mengikuti forum diskusi, mambaca buku panduan, dan mengikuti pelatihan INLIS Lite. Berbeda dengan yang dirasakan oleh Mursida Nursolihati yang juga merupakan informan dari pengolahan,
“Tidak kesulitan. Pertama saya kenal INLIS, saya pelajari buku panduan dari Perpusnas. Setelah INLIS udah beroperasi dengan sendirinya bisa karena langsung praktek, malah lebih gampang prakteknya jadi lama-lama ya kita bisa. Sambil berjalan saya kadang tanya-tanya sama yang lebih paham. Saya juga sempat ikut pelatihan tentang INLIS.” (Mursida Nursolihati, 9 Mei 2016 pukul 14.12 WIB).

Berdasarkan pernyataan tersebut, Mursida Nursolihati tidak kesulitan dalam mempelajari INLIS Lite karena karena melakukan praktek langsung. Mursida Nursolihati mempelajari INLIS Lite melalui buku panduan, bertanya kepada yang lebih paham, dan mengikuti pelatihan INLIS Lite. Begitu juga dengan penjelasan yang disampaikan informan lain bagian layanan,
“Tidak begitu kesulitan. Kalau saya belajarnya dengan cara tanya yang lebih paham. Saya juga ikut pelatihan INLIS dari Purbalingga disini pas Januari kemarin. Terus juga praktek otodidak sendiri, karena kalau dibiasakan digunakan ya bisa sendiri.” (Edi Muhtarom, 10 Mei 2016 pukul 09.36 WIB).

Informan Edi Muhtarom juga tidak merasa kesulitan dalam mempelajari INLIS Lite. Selain bertanya dan mengikuti pelatihan tentang INLIS Lite, Edi Muhtarom melakukan praktek secara otodidak agar menjadi terbiasa mengoperasikan INLIS Lite. Berbeda dengan Edi Muhtarom, informan Nur Setiani merasa cukup kesulitan saat pertama kali,
“Waktu pertama kali masih kesulitan karena kan ini program baru. Tapi sekarang sudah nggak kesulitan lagi. Pertama saya mempelajari INLIS lewat tanya-tanya dengan yang lebih paham dan ikut pelatihan juga. Saya nggak baca buku panduannya karena susah dipahami, jadi mending praktek langsung.” (Nur Setiani, 10 Mei 2016 pukul 11.03 WIB).

Berdasarkan pendapat tersebut, ketika pertama kali mengenal INLIS Lite Nur Setiani merasa cukup kesulitan karena INLIS Lite merupakan program baru pada saat itu. Nur Setiani lebih memilih praktek menjalankan INLIS Lite secara langsung dibanding membaca buku panduannya. Selain itu, Nur Setiani juga bertanya dengan rekan yang lebih paham dan mengikuti pelatihan.
Bersumber dari jawaban kelima informan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dua orang pustakawan merasa mudah dalam mempelajari INLIS Lite, dan dua orang lainnya merasa kesulitan pada saat pertama kali mempelajari INLIS Lite. Sistem yang mudah dipelajari tentunya juga akan mempermudah pekerjaan penggunanya (Davis, 1989: 331). Dalam hal ini mempermudah pekerjaan perpustakaan. Ada banyak cara yang dapat dilakukan untuk mempelajari INLIS Lite. Selain belajar melalui buku panduan, bertanya dengan rekan yang lebih paham dan mengikuti pelatihan, beberapa pustakawan beserta Kepala Seksi Pengolahan Perpustakaan juga mendatangi PNRI untuk bertanya secara langsung dengan tim support disana. 

5.3.2 Kemudahan Pengontrolan
Kemudahan pengontrolan merupakan kemudahan dalam menemukan apa yang diinginkan pengguna dalam pekerjaannya. Pengguna dapat mengendalikan perangkat lunak tersebut sesuai keinginan. Di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang, penggunaan INLIS Lite dinilai dapat dikontrol dengan mudah oleh pustakawan.  Hal ini sesuai dengan pernyataan dari informan kunci berikut,
 “Dalam menemukan suatu menu tidak ada kesulitan. Menu di INLIS lebih terorganisir jadi mereka bisa menemukan dengan mudah.” (Cahya Budiyanto, 2 Mei 2016 pukul 10.58 WIB).

	Cahya Budiyanto menilai bahwa para pustakawan tidak ada kesulitan dalam menemukan suatu menu yang diinginkan, karena menu-menu pada INLIS Lite lebih terorganisir sehingga mudah dalam menemukan menu tersebut. Pernyataan Cahya Budiyanto didukung oleh pengakuan dari seorang informan dari bagian layanan,
“Saya tidak kesulitan untuk menemukan apa yang ingin saya lakukan. INLIS sangat user friendly dan menu-menu dikelompokkan sesuai bidang kerja masing-masing.” (Edi Muhtarom, 10 Mei 2016 pukul 09.36 WIB).

	Dari pengakuan tersebut dapat disimpulkan bahwa Edi Muhtarom merasa mudah untuk menemukan menu apa yang harus digunakan dalam melakukan pekerjaan dengan INLIS Lite, karena INLIS Lite sangat user friendly. Informan bagian pengolahan juga menyatakan pendapat serupa,
“Tidak ada kesulitan, karena menunya gampang dicari sesuai yang kita inginkan.” (Didik Ariyanto, 7 Mei 2016 pukul 11.25 WIB).

	Didik Ariyanto dapat mengontrol penggunaan INLIS Lite untuk bidang pekerjaan yang digelutinya sehari-hari. Didik Ariyanto tidak merasa kesulitan karena menu pada INLIS Lite mudah dicari sesuai keinginan. 
	Berdasarkan ketiga pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa para pustakawan tidak mengalami kesulitan untuk menemukan apa yang ingin dilakukan dengan INLIS Lite tersebut karena ada pengelompokan menu-menu pada INLIS Lite  yang memudahkan pencarian, dan juga INLIS Lite merupakan program yang user friendly. Para pustakawan mampu mengendalikan apa yang mereka inginkan dalam pekerjaannya. Sistem dianggap mudah jika dapat dikendalikan sesuai yang diinginkan oleh penggunanya (Davis, 1989: 331). Pengguna yang dimaksud adalah pustakawan. Pustakawan mudah dalam mengontrol penggunaan INLIS Lite dalam pekerjaannya.

5.3.3 Jelas dan Mudah Dipahami
Salah satu indikator sebuah program dikatakan mudah adalah apabila program itu jelas dan dapat dipahami oleh penggunanya. Kejelasan disini dapat berupa kejelasan dari tampilan dan tata letak menu dalam perangkat lunak yang digunakan. Di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang, Kepala Seksi Pengolahan Perpustakaan menilai bahwa INLIS Lite jelas dan dapat dipahami. Seperti pernyataannya berikut ini,
“Saya pikir sangat jelas dan dapat dipahami, tidak ada kata-kata yang ribet dan membingungkan.” (Cahya Budiyanto, 2 Mei 2016 pukul 10.58 WIB).

	Cahya Budiyanto memaparkan bahwa tidak ada kata-kata yang membingungkan pada perangkat lunak INLIS Lite, dan ini membuat INLIS Lite jelas dan dapat dipahami. Pernyataan dari informan kunci sesuai dengan yang disampaikan oleh informan bagian layanan, yaitu:
“Menurut saya jelas dan dapat dipahami. Tampilan menu-menunya jelas dan sederhana, termasuk pembagian menu sesuai fungsinya juga jelas.” (Mursida Nursolihati, 9 Mei 2016 pukul 14.12 WIB).

	Dari pendapat Mursida Nursolihati tersebut dapat diketahui bahwa INLIS Lite merupakan program yang memiliki fitur jelas dan dapat dipahami. INLIS Lite mengelompokkan menu sesuai fungsinya. Kejelasan perangkat lunak INLIS juga dirasakan salah seorang informan bagian layanan,
“Karena tampilannya INLIS sederhana itu jadi menu pada INLIS jelas dan sangat mudah dipahami.” (Nur Setiani, 10 Mei 2016 pukul 11.03 WIB).

	INLIS Lite sebenarnya mempunyai menu yang sangat kompleks, hanya saja tampilannya dibuat sesederhana mungkin. Sehingga membuat INLIS Lite jelas dan dapat dipahami bagi Nur Setiani.
	Berdasarkan semua pernyataan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa INLIS Lite merupakan perangkat lunak yang jelas dan dapat dipahami. Para pustakawan merasa telah dapat berinteraksi dengan INLIS Lite secara jelas. Kemudahan suatu sistem juga dipengaruhi oleh kejelasan dari sistem tersebut dan menu-menu yang ada didalamnya sehingga memudahkan interaksi pengguna dengan sistem (Davis, 1989: 331). Menu-menu pada INLIS Lite dibagi ke dalam beberapa kelompok sesuai fungsinya masing-masing. Para pustakawan sangat diuntungkan dengan pengelompokan ini, sehingga mereka dapat menggunakan INLIS Lite dengan jelas, dan INLIS Lite dapat dipahami dengan mudah.

5.3.4 Fleksibel dalam Penggunaan
Indikator selanjutnya yaitu fleksibel. Fleksibel dalam menyesuaikan kebutuhan pepustakaan dan pekerjaan pustakawan. Banyak hal yang bisa dilakukan dengan INLIS Lite untuk menyesuaikan dengan keadaan perpustakaan. Sesuai dengan pernyataan informan kunci berikut,
“Sudah sangat sesuai. Fitur INLIS sangat lengkap, kalau kita mau cari data apa saja yang kita butuhkan itu ada. Jika ada yang kurang dalam program INLIS kita bisa menghubungi Perpusnas.” (Cahya Budiyanto, 2 Mei 2016 pukul 10.58 WIB).

	Menurut penilaian Cahya Budiyanto, fitur pada INLIS Lite sudah sangat lengkap dan sesuai. Jika membutuhkan sesuatu untuk modifikasi maupun kelengkapan dapat dipenuhi dengan mudah. Salah seorang informan juga menjelaskan bahwa INLIS Lite merupakan program yang sangat fleksibel, seperti berikut ini,
“Sudah cukup dan sesuai karena sudah terpenuhi untuk kebutuhan pekerjaan mengolah buku. Fiturnya lebih lengkap, bisa ditambah dan dikurangi sesuai dengan kebutuhan, jadi sangat fleksibel. Kita tinggal mengupdate fitur-fitur tambahan. Kalau ada pembaruan program kita bisa minta ke Perpusnas sesuai dengan standarisasi nasional. Bahkan program INLIS bisa dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan perpustakaan, misal ganti logo atau nama tampilan dan kartu anggota, juga bisa memberikan hak akses sesuai grupnya atau bidangnya, seperti pustakawan dan anak magang kan beda hak aksesnya, nah itu bisa di setting biar menunya tidak muncul semua ketika ada anak magang.” (Didik Ariyanto, 7 Mei 2016 pukul 11.25 WIB).
	
	Penjelasan tersebut dapat diartikan bahwa informan Didik Ariyanto merasa bahwa INLIS Lite sudah cukup fleksibel dalam pekerjaannya mengolah buku. INLIS Lite merupakan program yang mudah untuk dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan perpustakaan, seperti logo, tampilan, dan hak akses. Hal tersebut juga menjadi salah satu sisi positif dari INLIS Lite. Selain pengolahan, INLIS Lite juga merupakan program yang fleksibel untuk pekerjaan layanan. Berikut penjelasan dari salah satu informan bagian layanan,
“Sudah sesuai. INLIS itu programnya lengkap, apalagi untuk bagian pekerjaan layanan itu fiturnya sangat lengkap. Sebagai contoh, di INLIS ada menu untuk penentuan hari libur, jadi kalau ada yang pinjam buku otomatis hari libur tidak terhitung.” (Nur Setiani, 10 Mei 2016 pukul 11.03 WIB).

	Informan tersebut merasa program INLIS Lite sudah sangat lengkap dan sesuai untuk pekerjaannya di layanan. Salah satu kelebihan INLIS Lite untuk pekerjaan layanan adalah adanya menu untuk penentuan hari libur, sehingga sesuai dengan kebutuhan perpustakaan dalam melayani peminjaman koleksi.
	Berdasarkan penjelasan dari para informan tersebut, dapat disimpulkan bahwa INLIS Lite merupakan perangkat lunak yang fleksibel. Sistem yang fleksibel akan sangat memudahkan penggunanya (Davis, 1989: 331). Pustakawan akan lebih suka menggunakan sistem yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan dirinya maupun  kebutuhan perpustakaan. 
	INLIS Lite dapat dimanfaatkan dengan fleksibel. Program pada INLIS Lite sudah sesuai untuk pekerjaan pengolahan dan layanan yang dilakukan oleh pustakawan. Untuk kebutuhan pada pekerjaan pengolahan sudah terpenuhi dengan adanya katalog pusat, sebagai acuan dari PNRI, sedangkan pada pekerjaan layanan sudah terpenuhi dengan kelengkapan fitur, seperti menu penentuan hari libur. Sisi fleksibel INLIS Lite tidak hanya terlihat dari sisi programnya saja tetapi juga dari sisi pemakaian. INLIS Lite dapat dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan pekerjaan pustakawan maupun perpustakaan, dan tentunya sesuai standar yang berlaku secara nasional.





5.3.5 Mudah Dikuasai dengan Cepat
Kemampuan setiap individu dalam memakai sebuah perangkat lunak sangat dipengaruhi oleh faktor tinggi rendahnya interaksi dengan perangkat lunak. Semakin sering seseorang menggunakan aplikasi teknologi, membuat orang tersebut lebih mudah dalam menggunakan suatu perangkat yang baru. Tentu faktor kebiasaan bukanlah satu-satunya yang berpengaruh terhadap kemampuan seseorang untuk mengoperasikan perangkat lunak yang baru. Dengan adanya perubahan sistem otomasi dari LIMAS ke INLIS Lite membuat para pustakawan untuk menguasai INLIS Lite tersebut. Mereka membutuhkan waktu yang berbeda-beda agar mahir dalam menggunakan INLIS Lite. Berikut ini adalah pernyataan dari informan kunci,
“Dalam beberapa hari dan paling lama seminggu mereka bisa mahir dengan praktek langsung, karena mereka sambil belajar ketika mengolah buku dan melayani pemustaka” (Cahya Budiyanto, 2 Mei 2016 pukul 10.58 WIB).

	Cahya Budiyanto menilai bahwa para pustakawan mampu menguasai dan mahir dalam menggunakan INLIS Lite dalam waktu beberapa hari saja. Waktu yang paling lama adalah seminggu, karena para pustakawan bekerja sambil menguasai INLIS Lite. Informan bagian pengolahan mengungkapkan bahwa ia memahami INLIS Lite dalam waktu satu minggu. Berikut ungkapan dari informan tersebut,
“Sampai benar-benar bisa paham semuanya itu butuh waktu semingguan, karena selama waktu itu kita juga menunggu perbaikan program INLIS dari pihak Perpusnas sesuai dengan permintaan perpustakaan disini. Karena kan program itu mengikuti kebutuhan kita, bukan kita mengikuti kebutuhan program. Sedangkan kebutuhan program tiap perpustakaan beda, antara perpustakaan satu dengan perpustakaan lain itu beda.” (Didik Ariyanto, 7 Mei 2016 pukul 11.25 WIB).

Dari jawaban wawancara tersebut dapat diketahui bahwa Didik Ariyanto membutuhkan waktu satu minggu agar dapat memahami INLIS Lite secara keseluruhan. Selama waktu tersebut pustakawan juga menunggu perbaikan dari PNRI agar program INLIS Lite sesuai dengan kebutuhan Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang. Berbeda dengan informan lainnya, berikut pernyataan dari informan Mursida Nursolihati,
“Tidak lama sih, kalau saya itu 3 hari sudah lancar. Waktu pertama mengenal INLIS itu udah dikasih tahu cara ngoperasiinnya gimana. Dalam waktu sehari sudah bisa, tapi ya masih sebatas menu-menu yang berhubungan dengan pengolahan saja.” (Mursida Nursolihati, 9 Mei 2016 pukul 14.12 WIB).

	Waktu yang dibutuhkan Mursida Nursolihati agar mahir meggunakan INLIS Lite hanya dalam waktu tiga hari saja. Bahkan satu hari sudah cukup mahir dalam menggunakan INLIS Lite, tetapi masih terbatas pada menu-menu tertentu. Pendapat senada juga disampaikan oleh informan lain berikut ini,
“Saya belajar INLIS sambil jalan, jadi lancarnya kira-kira 4 sampai 5 hari. Kalau ada kesulitan saya bertanya ke teman lain yang lebih paham.” (Edi Muhtarom, 10 Mei 2016 pukul 09.36 WIB).

	Dalam menguasai INLIS Lite, Edi Muhtarom juga membutuhkan waktu kurang dari satu minggu. Ketika merasa kesulitan dalam menguasai INLIS Lite, Edi Muhtarom memilih bertanya kepada rekan yang lebih paham. Informan lain bagian layanan juga menyatakan hal yang sama,
“Kesederhanaan program menjadikan INLIS sangat nyaman digunakan. Kurang dari seminggu saya sudah bisa memakai INLIS dengan lancar.” (Nur Setiani, 10 Mei 2016 pukul 11.03 WIB).

	Informan Nur Setiani menghabiskan waktu kurang dari satu minggu untuk mahir mengoperasikan INLIS Lite. Menurutnya, INLIS Lite sangat nyaman digunakan dan sederhana sehingga membuatnya mudah dalam menguasai INLIS Lite.
	Bersumber dari lima jawaban wawancara tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa INLIS Lite mudah dikuasai dengan cepat. Rata-rata para pustakawan membutuhkan waktu tiga hari, dan paling lama satu minggu agar mahir menggunakan INLIS Lite dalam pekerjaan sehari-hari. Apabila pengguna sudah mahir menggunakan suatu sistem dalam waktu yang cepat, pengguna akan menilai jika sistem yang digunakannya tersebut mudah digunakan (Davis, 1989: 331). Dengan segala kelebihan INLIS Lite, pustakawan dapat menjadi mahir dengan waktu yang relatif singkat.

5.3.6 Secara Umum Mudah Digunakan
Faktor kemudahan merupakan salah satu faktor penerimaan suatu teknologi dalam teori TAM. Penilaian akan kemudahan sebuah teknologi dapat dilihat dari berbagai indikator yaitu kemudahan untuk mempelajari, kejelasan fitur program, fleksibel atau tidaknya sebuah program. INLIS Lite sebagai perangkat lunak manajemen perpustakaan telah memenuhi kriteria tersebut sesuai penjelasan poin-poin sebelumya. Berikut ini penilaian dari informan kunci mengenai kemudahan INLIS Lite,
“Secara umum mudah, karena INLIS memang programnya ringan dan mudah dipahami.” (Cahya Budiyanto, 2 Mei 2016 pukul 10.58 WIB).

	Cahya Budiyanto menilai bahwa INLIS Lite secara umum mudah digunakan karena programnya ringan dan mudah untuk dipahami. Kesan mudah juga dirasakan oleh informan lain berikut ini,
“Secara garis besar mudah karena memang programnya mempermudah kita. Tampilannya sederhana ditambah lagi penempatan menu-menu juga sangat mudah untuk diakses.” (Mursida Nursolihati, 9 Mei 2016 pukul 14.12 WIB).

	Dari pernyataan tersebut, informan Mursida Nursolihati merasa mudah dalam menggunakan INLIS Lite karena kesederhanaan tampilan INLIS Lite serta tata letak menu yang mudah diakses. Hal ini selaras dengan apa yang disampaikan oleh informan beikut,
“Menurut saya INLIS sangat mudah digunakan. Programnya simple dan user friendly sehingga tidak membuat bingung pemakainya.” (Edi Muhtarom, 10 Mei 2016 pukul 09.36 WIB).

	Bagi Edi Muhtarom, perangkat lunak INLIS Lite sangat sederhana dan user friendly, sehingga menjadikan INLIS Lite mudah untuk digunakan. INLIS Lite tidak membuat bingung penggunanya.
	Secara umum sistem dianggap mudah apabila tidak memerlukan usaha keras untuk menggunakan sistem itu dan berlaku sebaliknya (Davis, 1989: 331). Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan dari jawaban para informan, dapat ditarik kesimpulan bahwa secara umum INLIS Lite adalah perangkat lunak yang mudah digunakan. INLIS Lite merupakan program dengan tampilan yang sederhana sehingga mudah untuk dipahami, INLIS Lite juga memiliki tata letak menu yang mudah diakses. Pustakawan dapat menggunakan INLIS Lite untuk membantu pekerjaannya tanpa mengalami kesulitan yang berarti, baik itu untuk mempelajari maupun menggunakannya.

5.4 Dampak Perubahan Sistem Otomasi LIMAS ke INLIS Lite bagi  Kinerja Pustakawan

Perubahan sistem otomasi LIMAS ke INLIS Lite memberikan dampak bagi perpustakaan, terutama pustakawan sebagai sumber daya manusia yang mengelola perpustakaan. Untuk mengetahui dampak kinerja pustakawan tersebut diperlukan suatu indikator, yaitu TAM. TAM adalah teori yang paling banyak digunakan untuk memprediksi penerimaan sebuah teknologi baru.
	Teori TAM dipengaruhi oleh dua aspek utama yaitu kebermanfaatan dan kemudahan dalam penggunaan, yang dalam penelitian ini penulis melakukan analisis terhadap dampak perubahan sistem otomasi LIMAS ke INLIS Lite di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang yang telah memenuhi aspek kebermanfaatan dan kemudahan dalam penggunaan INLIS Lite.
	Analisis tentang kebermanfaatan INLIS Lite dapat dilihat dari enam faktor yaitu mempercepat pekerjaan, meningkatkan performa, meningkatkan produktivitas, efektifitas, mempermudah pekerjaan, dan bermanfaat secara keseluruhan. Sedangkan analisis tentang kemudahan penggunaan INLIS Lite juga dilihat dari enam faktor yaitu mudah dipelajari, mudah dikontrol, jelas dan dapat dipahami, fleksibel, mudah dikuasai dengan cepat, dan mudah digunakan. Dengan analisis tentang kebermanfaatan dan kemudahan penggunaan INLIS Lite, maka dapat diketahui dampak perubahan sistem otomasi LIMAS ke INLIS Lite bagi kinerja pustakawan pada bagian pengolahan dan layanan.

5.4.1 Dampak Perubahan Sistem Otomasi LIMAS ke INLIS Lite bagi Kinerja 
Pustakawan bagian Pengolahan

Pustakawan yang merasakan dampak secara langsung dari perubahan LIMAS ke INLIS Lite yaitu pustakawan pada bagian pengolahan buku, karena mereka menggunakan sistem otomasi dalam pekerjaan pengolahan sehari-hari. Berdasarkan data-data yang terkumpul selama penelitian, dapat diketahui bahwa dampak perubahan sistem otomasi LIMAS ke INLIS Lite pada pekerjaan pengolahan yaitu performa pustakawan menjadi lebih meningkat, pustakawan juga mengalami peningkatan produktivitas dan efektifitas dalam mengolah buku. Selain itu, pekerjaan pengolahan menjadi lebih mudah sehingga pustakawan menjadi lebih terbantu dengan menggunakan software  INLIS Lite.
	Performa pekerjaan pustakawan pada bagian pengolahan menjadi lebih meningkat karena program untuk pekerjaan pengolahan menggunakan INLIS Lite semakin canggih, sehingga pustakawan dapat memberikan kualitas yang lebih baik dalam pekerjaannya. Sedangkan peningkatan produktivitas pada pustakawan bagian pengolahan yaitu pekerjaan pengolahan menggunakan INLIS Lite dapat menghasilkan rata-rata sebanyak 90 judul buku, sedangkan pekerjaan pengolahan menggunakan LIMAS menghasilkan rata-rata 60 judul buku. Dengan demikian, semakin banyak buku yang dihasilkan pada pengolahan maka produktivitas pekerjaan pengolahan menjadi semakin meningkat.
	Dengan adanya perubahan sistem otomasi LIMAS ke INLIS Lite juga meningkatkan efektifitas pekerjaan dari pustakawan bagian pengolahan karena program pada INLIS Lite lebih lengkap dan terorganisir sehingga tidak ada kendala yang menghambat pekerjaan pengolahan. Selain itu, perubahan sistem otomasi yang terjadi juga membuat pekerjaan pengolahan menjadi lebih mudah dan fleksibel, karena dengan menggunakan INLIS Lite pustakawan dapat mengacu pada katalog pusat PNRI jika terdapat buku dengan identitas yang sama. Kebutuhan pada pekerjaan pengolahan sudah terpenuhi dengan adanya katalog pusat dari PNRI. Dengan melihat katalog pusat dari PNRI, pekerjaan pengolahan menjadi lebih terbantu dalam acuan klasifikasi buku sehingga kesalahan dapat diminimalisir.
5.4.2 Dampak Perubahan Sistem Otomasi LIMAS ke INLIS Lite bagi Kinerja 
Pustakawan bagian Layanan

Selain pengolahan, pustakawan pada bagian layanan juga merasakan dampak perubahan sistem otomasi LIMAS ke INLIS Lite, karena pekerjaan layanan tentu selalu menggunakan sistem otomasi dalam kegiatan sehari-harinya. Dari data-data yang diperoleh dalam penelitian ini, maka dapat diketahui bahwa dampak perubahan sistem otomasi LIMAS ke INLIS Lite yaitu pekerjaan layanan dapat dilakukan dengan lebih cepat dan lebih mudah. Dengan adanya perubahan sistem otomasi tersebut performa pustakawan menjadi lebih meningkat, pustakawan juga mengalami peningkatan produktivitas dan efektifitas dalam melayani pemustaka. Pekerjaan layanan menjadi lebih terbantu dengan menggunakan INLIS Lite.
	Pekerjaan layanan sirkulasi menjadi lebih cepat sejak adanya perubahan sistem otomasi LIMAS ke INLIS Lite. Pekerjaan peminjaman menggunakan INLIS Lite diselesaikan dalam waktu 1 menit dan pengembalian kurang dari 1 menit. Berbeda dengan LIMAS yang rata-rata membutuhkan waktu peminjaman 3 menit dan pengembalian 2 menit. Pada pekerjaan layanan, INLIS Lite dapat memberikan fitur informasi mengenai data peminjaman seperti denda dan keterlambatan waktu serta proses pengembalian buku yang hanya dilakukan dengan scan barcode, sehingga pekerjaan layanan dilakukan menjadi lebih mudah dan pustakawan dapat menghemat waktu serta tenaga dalam bekerja.
	Performa pekerjaan pustakawan pada bagian layanan menjadi lebih meningkat karena pekerjaan layanan menjadi lebih praktis serta lebih mudah dan cepat, sehingga hal ini meningkatkan performa pustakawan bagian layanan. Sedangkan peningkatan produktivitas dan efektifitas pada pustakawan bagian layanan yaitu pustakawan mampu menghasilkan pekerjaan yang lebih baik. Pekerjaan pustakawan bagian layanan menggunakan INLIS Lite lebih lengkap dan efektif. Selain itu, pada pekerjaan layanan merasa terbantu karena banyaknya isian form yang harus diisi pada pendaftaran anggota, maka data yang didapatkan dari anggota perpustakaan lebih lengkap, hal ini sangat berguna jika anggota tersebut belum mengembalikan buku yang dipinjamnya dalam waktu yang lama. Dengan adanya kelebihan ini, perpustakaan dapat menghubungi data anggota tersebut.

5.5 Kendala dalam Perubahan Sistem Otomasi LIMAS ke INLIS Lite

LIMAS merupakan perangkat lunak perpustakaan yang berbasis offline yang dikembangkan oleh pihak swasta. Untuk sistem perpustakaan setingkat Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang, LIMAS sudah mencukupi kebutuhan perpustakaan, tetapi kurang kompleks. Selama penggunaan LIMAS, pustakawan sering menghadapi kendala dalam pekerjaannya. 
	Salah satu kendala yang dirasakan pustakawan yaitu perangkat lunak LIMAS sering mengalami trouble saat sedang beroperasi. Hal tersebut menjadi penghambat dalam pekerjaan pustakawan, baik dalam pengolahan maupun pelayanan. Seringkali layanan sirkulasi terpaksa dialihkan manual oleh pustakawan karena LIMAS yang secara tiba-tiba mengalami trouble pada programnya. Selain itu, kendala lain ketika masih menggunakan LIMAS, yaitu data yang diberikan tidak lengkap. Seperti data anggota perpustakaan, data katalog buku, dan sebagainya. Hal tersebut karena form yang harus diisi hanya sedikit, otomatis data yang tersimpan pada LIMAS tidak lengkap. Sehingga jika ada masalah yang terjadi terkait dengan sirkulasi dan keanggotaan, misal buku yang tidak dikembalikan dalam jangka waktu yang lama, akan susah untuk mencari tahu keberadaan anggota yang bersangkutan.
	Dengan adanya kendala-kendala yang dialami ketika penggunaan LIMAS, maka pada bulan Juli 2015, Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang melakukan perubahan sistem otomasi dari LIMAS ke INLIS Lite. Perubahan  tersebut juga dikarenakan adanya kebijakan dari PNRI yang memandang perlu untuk memfasilitasi semangat pengelola perpustakaan di seluruh daerah untuk mulai menerapkan otomasi perpustakaan menuju terwujudnya perpustakaan digital.
	Pada bulan Desember 2014 program INLIS Lite sudah didatangkan dari PNRI, namun karena minimnya informasi awal dalam pemasangan perangkat lunak INLIS Lite serta masih kurang dalam aspek sarana otomasi perpustakaan, INLIS Lite baru diinstal pada bulan April 2015. Setelah pemasangan INLIS Lite, Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang masih menggunakan LIMAS untuk beberapa alasan. Diantaranya yaitu untuk keperluan proses perpindahan data perpustakaan yang sangat banyak, seperti data koleksi dan data anggota. Hal ini juga dikarenakan menunggu penyempurnaan program INLIS Lite dari PNRI. Sehingga Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang mulai menggunakan INLIS Lite sepenuhnya, dan meninggalkan LIMAS pada bulan Juli 2015.
	INLIS Lite merupakan perangkat lunak perpustakaan yang diciptakan dan dikembangkan oleh PNRI. INLIS Lite merupakan perangkat lunak yang sangat kompleks dan lengkap. INLIS Lite sangat membantu kegiatan perpustakaan dan pekerjaan pustakawan. Namun, kemampuan pustakawan masih harus ditingkatkan agar benar-benar menguasai INLIS Lite secara keseluruhan, dan pustakawan selalu dapat mengikuti perkembangan program dari INLIS Lite. Kendala dalam penggunaan INLIS Lite juga terjadi pada pemustaka. Meski secara umum pemustaka menilai bahwa fitur OPAC pada INLIS Lite bermanfaat dan mudah digunakan. Akan tetapi pemustaka belum dapat memaksimalkan pencarian dengan OPAC.
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BAB 6
PENUTUP
	
6.1  Simpulan


Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dalam bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa dampak perubahan sistem otomasi LIMAS ke INLIS Lite bagi kinerja pustakawan di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kabupaten Semarang terlihat pada pekerjaan pengolahan dan layanan. Pada bagian pengolahan, pekerjaan yang dilakukan menjadi mudah karena pustakawan dapat mengacu pada katalog pusat PNRI jika terdapat buku dengan identitas yang sama, sehingga pustakawan menjadi lebih terbantu dengan menggunakan INLIS Lite. Selain itu, efektifitas yang terjadi yaitu mampu meningkatkan keberhasilan pustakawan dalam melakukan pekerjaan pengolahan karena program pada INLIS Lite lebih lengkap dan terorganisir. Performa dan produktivitas pustakawan meningkat karena pekerjaan pengolahan menggunakan INLIS Lite dapat menghasilkan rata-rata sebanyak 90 judul buku, untuk pekerjaan pengolahan menggunakan LIMAS menghasilkan rata-rata 60 judul buku. Sedangkan dampak yang terjadi pada kinerja pustakawan bagian layanan sirkulasi yaitu, pekerjaan dapat dilakukan dengan lebih cepat karena pekerjaan peminjaman diselesaikan dalam waktu 1 menit dan pengembalian kurang dari 1 menit. Berbeda dengan LIMAS yang membutuhkan 
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waktu peminjaman 3 menit dan pengembalian 2 menit. Pekerjaan layanan menjadi terbantu karena banyaknya isian form yang harus diisi pada pendaftaran anggota, maka data yang didapatkan dari anggota perpustakaan lebih lengkap, hal ini sangat berguna jika anggota tersebut belum mengembalikan buku yang dipinjamnya dalam waktu yang lama. Dengan adanya kelebihan ini, perpustakaan dapat menghubungi data anggota tersebut. Pekerjaan layanan juga dapat dilakukan dengan lebih mudah karena INLIS Lite dapat memberikan fitur informasi mengenai data peminjaman seperti denda dan keterlambatan waktu serta proses pengembalian buku yang hanya dilakukan dengan scan barcode, sehingga pustakawan dapat menghemat waktu dan tenaga dalam bekerja. Kinerja pustakawan menjadi produktif dan efektif. 

6.2  Saran
Dari hasil penelitian yang telah diperoleh, maka peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Kemampuan pustakawan dalam menggunakan INLIS Lite masih harus ditingkatkan agar pustakawan mahir dalam menguasai program INLIS Lite secara keseluruhan. Ada berbagai cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan pustakawan dalam menggunakan INLIS Lite ini, misal melalui pengiriman delegasi untuk pelatihan, seminar, bimbingan teknis atau sejenisnya, dan menularkan ilmu yang diperolehnya ke pustakawan lain.
2. Perpustakaan perlu memperbarui buku panduan penggunaan INLIS Lite, agar ada kesesuaian antara isi modul dengan cara mempraktekkannya, sehingga pustakawan tidak kesulitan untuk memahami buku panduan tersebut.
3. Selalu mengupdate program INLIS Lite versi terbaru agar perpustakaan terus mengikuti perkembangan teknologi informasi perpustakaan dan pustakawan dapat meningkatkan kemampuannya dalam menguasai bidang teknologi informasi secara menyeluruh yang diterapkan di perpustakaan.
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PEDOMAN WAWANCARA

DAMPAK PERUBAHAN SISTEM OTOMASI LIMAS KE INLIS LITE BAGI KINERJA PUSTAKAWAN DI KANTOR PERPUSTAKAAN DAN ARSIP DAERAH KABUPATEN SEMARANG

Dengan Hormat, 
Dalam proses penyusunan skripsi dan upaya memperoleh data, peneliti menggunakan wawancara sebagai metode utama untuk melakukan pengkajian secara mendalam. Guna memperlancar proses penelitian, maka sebagai peneliti saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama 		: Rizka Noviana
Jurusan	: Ilmu Perpustakaan
Memohon kesediaan saudara supaya dapat meluangkan sedikit waktunya untuk menjadi informan dan bersedia diwawancarai terkait informasi yang berhubungan dengan objek penelitian. Atas kerjasamanya saya ucapkan terima kasih.
Peneliti,

Rizka Noviana
NIM 13040112140168
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DATA INFORMAN
NAMA INFORMAN	:
ALAMAT		:
JABATAN		:

PERTANYAAN WAWANCARA
PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SEKSI PENGOLAHAN PERPUSTAKAAN

Persepsi Kebermanfaatan
1. Apakah menurut Bapak dengan adanya INLIS Lite pekerjaan perpustakaan dapat terselesaikan dengan lebih cepat?
2. Sejak menggunakan INLIS Lite, apakah performa kerja pustakawan meningkat?
3. Apakah ada peningkatan produktifitas ketika pustakawan menggunakan INLIS Lite?
4. Apakah dengan menggunakan INLIS Lite pekerjaan perpustakaan yang dilakukan menjadi lebih efektif dibanding LIMAS?
5. Jika dibanding dengan LIMAS, apakah INLIS Lite lebih mempermudah pekerjaan para pustakawan?
6. Secara keseluruhan, apakah perpustakaan merasa terbantu dengan adanya INLIS Lite?
Persepsi Kemudahan
1. Menurut Bapak, apakah pustakawan merasa mudah mempelajari INLIS Lite?
2. Menurut Bapak, apakah pustakawan mengalami kesulitan dalam menemukan suatu menu pada INLIS Lite?
3. Apakah Bapak merasa beberapa menu pada INLIS Lite jelas dan dapat dipahami?
4. Apakah fitur pada INLIS Lite sesuai dengan kebutuhan pustakawan maupun perpustakaan?
5. Berapa lama waktu yang diperlukan pustakawan agar mahir dalam menggunakan INLIS Lite sesuai bidang pekerjaan mereka?
6. Apakah pustakawan cekatan dalam menggunakan INLIS Lite?
7. Menurut kesimpulan Bapak, apakah INLIS Lite mudah digunakan?
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DATA INFORMAN
NAMA INFORMAN	:
ALAMAT		:
JABATAN		:

PERTANYAAN WAWANCARA
PEDOMAN WAWANCARA PUSTAKAWAN

Persepsi Kebermanfaatan
1. Sejak menggunakan INLIS Lite apakah pekerjaan perpustakaan dapat diselesaikan dengan lebih cepat?
2. Apakah Anda merasa performa pekerjaan Anda meningkat dengan menggunakan INLIS Lite dibanding LIMAS?
3. Apakah Anda merasakan adanya peningkatan produktifitas sejak menggunakan INLIS Lite?
4. Apakah dengan penggunaan INLIS Lite pekerjaan yang Anda lakukan menjadi lebih efektif?
5. Apakah INLIS Lite mempermudah pekerjaan perpustakaan dibanding LIMAS?
6. Dalam menyelesaikan pekerjaan, apakah Anda merasa lebih terbantu sejak adanya INLIS Lite?
Persepsi Kemudahan
1. Ketika pertama kali mengenal INLIS Lite, apakah Anda kesulitan untuk mempelajarinya?
2. Apakah Anda merasa kesulitan dalam menemukan menu yang Anda inginkan?
3. Apakah Anda merasa beberapa menu pada INLIS Lite jelas dan dapat dipahami?
4. Apakah fitur pada INLIS Lite sesuai dengan kebutuhan pekerjaan Anda?
5. Berapa lama waktu yang Anda perlukan untuk mahir dalam menggunakan INLIS Lite?
6. Secara garis besar, apakah INLIS Lite mudah untuk digunakan dalam pekerjaan sehari-hari Anda?
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DATA INFORMAN
NAMA INFORMAN	:
ALAMAT		:
JABATAN		:

PERTANYAAN WAWANCARA
PEDOMAN WAWANCARA PEMUSTAKA

1. Menurut Anda, apakah pustakawan bagian layanan sirkulasi dapat memberikan pelayanan kepada Anda dengan segera dan cepat?
2. Bagaimana menurut Anda performa kinerja pustakawan di sini?
3. Bagaimana pendapat Anda tentang OPAC yang tersedia di ruang baca?
4. Apakah pustakawan mampu memberikan informasi tentang letak dan jenis koleksi yang Anda minta secara cepat?
5. Menurut Anda, pelayanan yang diberikan lebih cepat ketika menggunakan software LIMAS atau INLIS Lite?


 PROFIL INFORMAN PENELITIANLAMPIRAN 4


1. Nama			: Cahya Budiyanto
Pekerjaan			: Kepala Sie Pengolahan Perpustakaan
Lama Kerja			: 7 tahun
Alamat			: Ungaran

2. Nama			: Didik Ariyanto
Pekerjaan			: Pustakawan Pengolahan
Lama Kerja			: 6 tahun
Alamat			: Ungaran

3. Nama			: Mursida Nursolihati
Pekerjaan			: Pustakawan Pengolahan
Lama Kerja			: 7 tahun
Alamat			: Semarang

4. Nama			: Edi Muhtarom
Pekerjaan			: Pustakawan Layanan
Lama Kerja			: 6 tahun
Alamat			: Ungaran

5. Nama			: Nur Setiani
Pekerjaan			: Pustakawan Layanan
Lama Kerja			: 4 tahun
Alamat			: Ungaran


6. Nama			: Kurnia Anggun Pribadi
Pekerjaan			: Wiraswasta
Intensitas Kunjungan	: Seminggu 4-5 kali
Alamat			: Ungaran

7. Nama			: Syarifudin
Pekerjaan			: Mahasiswa
Intensitas Kunjungan 	: Seminggu 2-3 kali
Alamat			: Bawen
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Persepsi Kebermanfaatan
	No.
	Pertanyaan
	Informan
	Hasil Wawancara
	Interpretasi

	1.
	Apakah menurut Bapak dengan adanya INLIS Lite pekerjaan perpustakaan dapat terselesaikan dengan lebih cepat?
	Cahya Budiyanto
	Secara umum lebih cepat. Tapi pada entri buku baru dan entri anggota baru  butuh waktu lebih banyak karena isian form pada INLIS lebih kompleks, sedangkan LIMAS lebih sederhana. Misalnya pada form keanggotaan, pada LIMAS hanya biodata diri saja, tetapi kalau INLIS selain data diri, juga ada data orang tua dan data yang bisa dihubungi dalam keadaan darurat. Otomatis kalau dikerjakan lebih cepat dari LIMAS itu tidak bisa karena isian formnya yang jauh lebih banyak. Jika berbicara kelebihannya, dari semakin banyak data-data yang dimasukkan, maka kelengkapan jadi lebih komplit dengan menggunakan INLIS. Tapi hampir semua pekerjaan bisa selesai lebih cepat dengan INLIS. Seperti pelayanan justru lebih cepat INLIS daripada LIMAS.
	Pekerjaan pengolahan tidak dapat diselesaikan dengan cepat menggunakan INLIS Lite, sedangkan pekerjaan layanan dapat diselesaikan dalam waktu yang singkat dengan menggunakan INLIS Lite.

	2.
	Sejak menggunakan INLIS Lite apakah performa kerja pustakawan meningkat?
	Cahya Budiyanto
	Ya, jelas performa pustakawan semakin meningkat karena INLIS merupakan program yang lengkap dan praktis jadi kualitas pekerjaan mereka menjadi lebih baik. Kemudian dengan spek komputer yang lebih tinggi membuat kemampuan mereka untuk bekerja jauh lebih cepat, otomatis kemampuan pustakawan jadi terasah untuk menyesuaikan komputer.
	Pustakawan mengalami peningkatan performa pekerjaan sejak menggunakan INLIS Lite.

	3.
	Apakah ada peningkatan produktifitas ketika pustakawan menggunakan INLIS Lite?
	Cahya Budiyanto
	Produktifitas jauh lebih meningkat seiring dengan peningkatan kemampuan pustakawan. Dengan INLIS, pustakawan dapat memberikan hasil yang lebih banyak dalam waktu yang sama ketika masih menggunakan LIMAS.

	Dengan menggunakan INLIS Lite produktifitas para pustakawan lebih meningkat seiring dengan peningkatan kemampuan pustakawan.

	4.
	Apakah dengan menggunakan INLIS Lite pekerjaan perpustakaan yang dilakukan menjadi lebih efektif dibanding LIMAS?
	Cahya Budiyanto
	Ya, dengan INLIS pekerjaan perpustakaan lebih efektif karena INLIS memiliki kelengkapan menu yang kompleks dan sudah mengacu ke standar nasional. Selama pengoperasian INLIS selalu lancar, programnya tidak pernah eror. Kalau LIMAS dulu sering eror jadi menghambat pekerjaan perpustakaan.
	Pekerjaan perpustakaan menjadi lebih efektif dengan menggunakan INLIS Lite.

	5.
	Jika dibanding dengan LIMAS, apakah INLIS Lite lebih mempermudah pekerjaan para pustakawan?
	Cahya Budiyanto
	Menurut saya INLIS sangat memudahkan pekerjaan para pustakawan, karena INLIS diciptakan jauh lebih lengkap dan lebih ringan dibandingkan LIMAS.
	INLIS Lite lebih memudahkan pekerjaan para pustakawan dibanding LIMAS.

	6.
	Secara keseluruhan, apakah perpustakaan merasa terbantu dengan adanya INLIS Lite?
	Cahya Budiyanto
	Sangat terbantu sekali, karena fitur INLIS sangat lengkap dan kompleks. Kita bisa mengembangkan program INLIS sesuai kebutuhan dengan menghubungi tim programmer INLIS yang ada di Perpusnas tanpa mengeluarkan biaya. Dari segi pengolahan saja kita terbantu dengan adanya acuan katalog pusat dari Perpusnas, terus juga sangat membantu jika ada kejadian yang darurat pada seseorang bisa menghubungi lewat informasi di data keanggotaan.
	Perpustakaan merasa sangat terbantu dengan adanya INLIS Lite.



Persepsi Kemudahan
	No.
	Pertanyaan
	Informan
	Hasil Wawancara
	Interpretasi

	1.
	Menurut Bapak, apakah pustakawan merasa mudah mempelajari INLIS Lite?
	Cahya Budiyanto
	Ketika pertama kali mengenal INLIS mereka cukup kesulitan, sampai saya dan beberapa pustakawan datang ke Perpusnas untuk konsultasi langsung kepada tim programmer INLIS. Setelah itu mereka mulai lancar dan mudah dalam mempelajarinya, jadi sambil praktek otodidak sendiri. Kami juga mengadakan pelatihan tentang INLIS dengan mendatangkan narasumber dari Purbalingga pada bulan Januari kemarin.
	Pustakawan merasa cukup kesulitan hanya saat pertama kali mengenal INLIS Lite saja, namun setelah itu tidak kesulitan.

	2.
	Menurut Bapak, apakah pustakawan mengalami kesulitan dalam menemukan suatu menu pada INLIS Lite?
	Cahya Budiyanto
	Dalam menemukan suatu menu tidak ada kesulitan. Menu di INLIS lebih terorganisir jadi mereka bisa menemukan dengan mudah.
	Pustakawan tidak mengalami kesulitan, karena menu-menu pada INLIS Lite lebih terorganisir.


	3.
	Apakah Bapak merasa beberapa menu pada INLIS Lite jelas dan dapat dipahami?
	Cahya Budiyanto
	Saya pikir sangat jelas dan dapat dipahami, tidak ada kata-kata yang ribet dan membingungkan.
	INLIS Lite sangat jelas dan dapat dipahami dengan mudah.

	4.
	Apakah fitur pada INLIS Lite sesuai dengan kebutuhan pustakawan maupun perpustakaan?
	Cahya Budiyanto
	Sudah sangat sesuai. Fitur INLIS sangat lengkap, kalau kita mau cari data apa saja yang kita butuhkan itu ada. Jika ada yang kurang dalam  program INLIS kita bisa menghubungi Perpusnas.
	Fitur pada INLIS Lite sudah sangat lengkap dan sesuai kebutuhan.


	5.
	Berapa lama waktu yang diperlukan pustakawan agar mahir dalam menggunakan INLIS Lite sesuai bidang pekerjaan mereka?
	Cahya Budiyanto
	Dalam beberapa hari dan paling lama seminggu mereka bisa mahir dengan praktek langsung, karena mereka sambil belajar ketika mengolah buku dan melayani pemustaka
	Pustakawan mampu menguasai dan mahir menggunakan INLIS Lite dalam waktu sekitar satu minggu.


	6.
	Apakah pustakawan cekatan dalam menggunakan INLIS?
	Cahya Budiyanto
	Karena itu pekerjaan sehari-hari mereka, maka mereka semakin cekatan dan lancar dalam menggunakan INLIS.
	Pustakawan cekatan dalam menggunakan INLIS Lite.

	7.
	Menurut kesimpulan Bapak, apakah INLIS mudah digunakan?
	Cahya Budiyanto
	Secara umum mudah, karena INLIS memang programnya ringan dan mudah dipahami.
	INLIS Lite secara umum mudah digunakan.














REDUKSI DATA HASIL WAWANCARA PUSTAKAWAN
Persepsi Kebermanfaatan
	No.
	Pertanyaan
	Informan
	Hasil Wawancara
	Interpretasi
	Kesimpulan

	1.
	Sejak menggunakan INLIS Lite apakah pekerjaan perpustakaan dapat diselesaikan dengan lebih cepat?
	Didik Ariyanto
	Pekerjaan pengolahan pakai INLIS malah makin lama, misal pas input buku itu kalau pakai LIMAS Cuma 5 menit, tapi kalau INLIS bisa 8 menit. Soalnya banyak yang harus dipenuhi isian form-formnya dan banyak langkah yang harus dilewati. Tapi itu menuju ke suatu hal yang bagus. Semakin lengkap maka semakin baik, jadi lebih teroganisir.
	Didik Ariyanto merasa INLIS Lite kurang mempercepat pekerjaan disebabkan formnya yang kompleks.
	Pekerjaan bagian pengolahan tidak dapat diselesaikan dengan lebih cepat menggunakan INLIS Lite, sedangkan pekerjaan pustakawan bagian layanan dapat diselesaikan dengan lebih cepat. 

	
	
	Mursida Nursolihati
	Kalau untuk pengolahan buku lebih cepat LIMAS, karena formnya di INLIS lebih banyak. Saya kalau input buku baru pakai INLIS itu bisa 10 menit, tapi kalau pakai LIMAS cuma 5 menit, yang bikin lama pas input buku pakai INLIS itu karena 
langkahnya ada banyak, ada tiga tahap. Jadi kalau input saya lebih cepat pakai LIMAS daripada INLIS. Tapi enaknya INLIS misal ada buku yang sudah pernah di input itu tinggal ganti nomor induk bukunya, jadi kita nggak perlu input dari awal lagi... Terus pas kita masih pakai LIMAS itu kita lagi input buku sering tiba-tiba eror,  akhirnya ngulang lagi. Kita stresnya disitu, padahal sudah capek-capek tinggal tahap akhir trus eror akhirnya ngulang lagi dari awal. Kalau INLIS nggak pernah kayak gitu, kita ngisi sebagian aja sudah kesimpan terus bisa dilanjutin kapan aja, jadi INLIS aman-aman aja.
	Mursida Nursolihati merasa INLIS Lite kurang mempercepat pekerjaannya.
	

	
	
	Edi Muhtarom
	Pekerjaan di layanan pendaftaran anggota baru INLIS agak lama karena formnya lumayan panjang, data yang dimasukkan itu ada tambahan 
identitas KTPnya, kadang kan alamat tempat tinggal sekarang dengan alamat di KTP beda, terus juga ada tambahan identitas ibu kandung. Sebenarnya ini lebih lama tapi lebih komplit. Saya entri anggota baru di INLIS biasanya 7 menit, LIMAS 4 menit. Tapi kalau cetak kartu anggota pakai INLIS lebih cepat dibanding LIMAS. Untuk pekerjaan peminjaman sama pengembalian itu lebih cepat ketika pakai INLIS daripada LIMAS.
	Edi Muhtarom merasa INLIS Lite dapat menyelesaikan pekerjaan dengan cepat.
	

	
	
	Nur Setiani
	Pekerjaan layanan sirkulasi lebih cepat pakai INLIS, apalagi di pengembaliannya tambah lebih cepat. Pengembalian di LIMAS malah dua kali kerja. Pakai INLIS peminjaman itu setiap orang kira-kira 1 menit, pengembalian nggak sampai 1 menit. Kalau pekerjaan layanan keanggotaan, proses entri 
anggota baru lebih cepat pakai LIMAS, karena INLIS formnya lebih banyak, lebih detail. Di INLIS data pribadi lebih lengkap, ada alamat sesuai KTP dan tempat tinggal sekarang, trus data orang tua, ada juga data dalam keadaan darurat hubungi siapa, jadi lebih komplit. Entri anggota baru itu pakai INLIS bisa sampe delapan menit, kalau dulu pakai LIMAS cuma lima menit. INLIS lama tapi jelas lebih lengkap. Kalau proses cetak kartu anggota lebih cepat pakai INLIS.
	Nur Setiani merasa INLIS Lite dapat mempercepat pekerjannya.
	

	2.
	Apakah Anda merasa performa pekerjaan Anda meningkat dengan menggunakan INLIS Lite dibanding LIMAS?
	Didik Ariyanto
	Meningkat, karena INLIS lebih itu lebih lengkap daripada LIMAS, jadi kualitas pekerjaan kita menjadi lebih efektif dan efisien. Ada beberapa pekerjaan yang dapat ditangani jauh lebih cepat dengan menggunakan INLIS ini dibandingkan pas pakai LIMAS.
	Didik Ariyanto merasa bahwa performa dalam pekerjannya meningkat dengan adanya INLIS Lite.
	Performa pekerjaan pustakawan lebih meningkat  dengan menggunakan INLIS Lite.

	
	
	Mursida Nursolihati
	Iya lebih meningkat, soalnya ini kan semakin canggih programnya jadi saya merasa kualitas hasil pekerjaan saya lebih baik menggunakan INLIS daripada LIMAS.
	Mursida Nursolihati merasakan adanya peningkatan performa pekerjaan setelah perpustakaan menggunakan INLIS Lite.
	

	
	
	Edi Muhtarom
	Pekerjaan layanan, terutama peminjaman dan pengembalian jadi lebih praktis. Lebih mudah dan cepat dibanding LIMAS. Jadi dengan ini dapat meningkatkan performa pekerjaan saya.
	Edi Muhtarom merasa performa pekerjaannya menigkat dengan adanya INLIS Lite.
	

	
	
	Nur Setiani
	Iya ada peningkatan. INLIS lebih simple dan lebih cepat dari LIMAS, jadi pekerjaan saya di layanan ini jadi lebih baik dari sebelumnya.
	Ada peningkatan performa dalam pekerjaan Nur Setiani karena INLIS Lite.
	

	3.
	Apakah Anda merasakan adanya peningkatan produktifitas sejak menggunakan INLIS Lite?
	Didik Ariyanto
	Meningkat karena belajar. Pas INLIS dalam sehari bisa ngolah 80 judul buku, kalau LIMAS 70 judul buku. Dalam produktivitas tingkat konsentrasi lebih tinggi ketika pakai INLIS.
	Didik Ariyanto merasa produktifitas kerjanya meningkat seiring dengan penguasaan INLIS Lite.
	Sejak meggunakan  INLIS Lite, pustakawan merasakan adanya peningkatan produktifitas dalam pekerjaan mereka.

	
	
	Mursida Nursolihati
	Sebenarnya meningkat jika kita melupakan soal waktu input INLIS yang agak lama daripada LIMAS. Ketika menggunakan INLIS dalam sehari bisa ngolah 90 an judul buku, tapi kalau LIMAS sekitar 60 judul buku.
	Mursida Nursolihati merasakan adanya peningkatan produktifitas kerja dengan menggunakan INLIS Lite jika melupakan masalah waktu.
	

	
	
	Edi Muhtarom
	Ya, merasakan. Karena dengan INLIS pekerjaan dapat dikerjakan lebih cepat. Jadi saya dapat melakukan pekerjaan lebih banyak dalam waktu yang sama dibandingkan ketika saya pakai LIMAS.
	Edi Muhtarom merasakan adanya produktifitas kerja dengan memanfaatkan INLIS Lite dalam pekerjaannya.
	

	
	
	Nur Setiani
	Produktivitas lebih meningkat dengan INLIS ini. Karena INLIS saya mampu memberikan hasil yang lebih banyak dari LIMAS di pekerjaan layanan ini.
	Nur Setiani mengalami peningkatan produktifitas kerja dengan INLIS Lite dibandingkan ketika ia menggunakan LIMAS.
	

	4.
	Apakah dengan penggunaan INLIS Lite pekerjaan yang Anda lakukan menjadi lebih efektif?
	Didik Ariyanto
	Ya tentu saja. Efektif karena membantu dan merubah ke arah yang lebih baik. Ini dilihat dari apa yang diberikan INLIS ke kita, semua lebih terorganisir. Dengan INLIS ini menjadikan pekerjaan saya di pengolahan lebih efektif dan hasil kerja saya juga menjadi lebih baik.
	Didik Ariyanto merasa dapat bekerja dengan lebih efektif karena INLIS Lite lebih terorganisir.
	Pekerjaan pustakawan menjadi lebih efektif dengan menggunakan INLIS Lite.


	
	
	Mursida Nursolihati
	Iya lebih efektif. Berkat INLIS sekarang ini saya dapat melakukan pekerjaan pengolahan dengan hasil yang lebih bagus dibanding menggunakan LIMAS sebelumnya. Pas menggunakan LIMAS itu programnya sering trouble jadi malah menghambat pekerjaan. Tapi sejak INLIS ini nggak pernah trouble sama sekali.
	Mursida Nursolihati merasa dapat bekerja dengan lebih efektif setelah menggunakan INLIS Lite.
	

	
	
	Edi Muhtarom
	INLIS ini saya rasa sangat efektif untuk pekerjaan saya. Dengan INLIS, pekerjaan saya dapat dikerjakan dengan lebih baik.
	Edi Muhtarom merasa dengan INLIS Lite pekerjaannya menjadi lebih efektif.
	

	
	
	Nur Setiani
	Ya lebih efektif. INLIS itu programnya lengkap dan 
nyaman menurut saya. INLIS juga sudah berstandar nasional untuk perpustakaan karena kan dari Perpusnas, jadi dengan INLIS saya bisa melakukan pekerjaan dengan lebih efektif.
	Nur Setiani merasa INLIS Lite dapat membuat dirinya menyelesaikan pekerjaan dengan lebih efektif.
	

	5.
	Apakah INLIS Lite mempermudah pekerjaan perpustakaan dibanding LIMAS?
	Didik Ariyanto
	Ya memudahkan, karena INLIS memiki fitur-fitur yang sesuai dengan kebutuhan kita dalam pengolahan buku di perpustakaan. Perpusnas menjadi acuan dalam mengolah buku, jadi kita bisa mengikuti identitas koleksi dari Perpusnas jika judul bukunya sama.
	Didik Ariyanto merasa INLIS Lite sangat memudahkan pekerjaannya mengolah buku, karena fitur yang ditawarkan memang dirancang untuk menyesuaikan dengan kebutuhan manajemen perpustakaan.
	INLIS Lite mempermudah pekerjaan perpustakaan yang dilakukan oleh pustakawan.


	
	
	Mursida Nursolihati
	Tentu memudahkan. Apalagi misal ada buku yang sudah pernah di input sebelumnya itu tinggal ganti nomor induk bukunya saja, jadi kita nggak perlu input dari awal lagi.
	Mursida Nursolihati merasa INLIS Lite telah mempermudah pekerjaannya.
	

	
	
	Edi Muhtarom
	INLIS sangat memudahkan saya dalam bekerja karena dengan INLIS pekerjaan-pekerjaan yang membutuhkan banyak waktu dan tenaga dapat dilakukan dengan hemat waktu serta tenaga. Misal dulu ketika menggunakan LIMAS, untuk mengetahui apa ada keterlambatan atau tidak itu harus buka arsip anggotanya dulu, tapi sekarang dengan INLIS itu sudah otomatis. Jadi waktu pengembalian setelah scan barcode buku nanti langsung tahu siapa yang meminjam dan juga tau tentang keterlambatannya sama dendanya juga.
	Edi Muhtarom merasa dimudahkan dan dapat menghemat tenaga serta waktu. dengan adanya INLIS Lite. 

	

	
	
	Nur Setiani
	Ya, dengan INLIS ini pekerjaan saya menjadi lebih mudah dibanding LIMAS. Sebagai contoh, waktu pengembalian buku pakai INLIS bisa langsung scan barcode bukunya saja tanpa masukin nomor anggota. Sedangkan pengembalian pakai LIMAS itu harus masukin nomor anggota dulu baru barcode bukunya.

	Nur Setiani merasakan adanya kemudahan yang didapatnya dengan penerapan INLIS Lite di perpustakaan.

	

	6.
	Dalam menyelesaikan pekerjaan, apakah Anda merasa lebih terbantu sejak adanya INLIS Lite?
	Didik Ariyanto
	Sangat terbantu. Kita merasa terbantu karena bisa melihat katalog pusat dari Perpusnas buat jadi acuan pas klasifikasi buku. Saat pengisian koleksi buku itu terhubung dengan katalog pusat yang dari Perpusnas jadi kemungkinan salah itu sedikit. INLIS itu memang bermanfaat makanya kita merasa terbantu. Sejak pakai INLIS juga belum pernah eror programnya.
	Didik Ariyanto merasa bahwa INLIS Lite secara umum bermanfaat untuk bidang pekerjaannya dan merasa terbantu dengan adanya INLIS Lite.
	Pustakawan merasa lebih terbantu dalam menyelesaikan pekerjaannya menggunakan INLIS Lite.

	
	
	Mursida Nursolihati
	Terbantu sekali. Berhubung programnya online, ketika input buku baru kita sudah nggak perlu masukin nomor klasifikasi buku, kita kan kiblatnya ke Perpusnas biar ngelasin bukunya nggak beda-beda. Dalam mengklasifikasi buku antara orang satu dengan orang lain itu pasti beda walaupun ada panduannya. Jadi ada satu acuan yaitu Perpusnas, kalau Perpusnas salah otomatis semua ikut salah karena ada penanggung jawabnya. Jadi nanti kan kita cari ketika mau input buku, kalau ada yang sama kita bisa lihat identitas bukunya, nanti lebih cepat ngolahnya.
	Mursida Nursolihati menilai bahwa INLIS Lite sangat membantu pekerjaannya.
	

	
	
	Edi Muhtarom
	Ya, sangat terbantu. Pekerjaan saya terbantu dengan adanya INLIS, karena INLIS lebih cepat dan mudah jadi hemat waktu dan tenaga. Ketika masih menggunakan LIMAS, itu sering trouble karena programnya tidak maksimal, tapi kalau INLIS belum pernah trouble sama sekali sampai sekarang.
	Edi Muhtarom merasa INLIS Lite sangat membantu pekerjaanya.
	

	
	
	Nur Setiani
	Sangat terbantu sekali INLIS. Karena form keanggotaannya yang banyak dan lengkap, semisal ada orang yang tempat tinggal aslinya di luar kabupaten, terus disini cuma ngekos, ketika dia pulang atau pindah dan masih punya pinjaman kan ada informasi lengkap dari data keanggotaan di INLIS jadi ada yang bertanggungjawab, kalau LIMAS cuma ada data anggotanya saja, jadi kalau ada apa-apa kita tidak bisa hubungi kerabat dekat yang bersangkutan.
	Nur Setiani merasa sangat terbantu dalam pekerjaannya dengan penerapan INLIS Lite.
	



Persepsi Kemudahan
	No.
	Pertanyaan
	Informan
	Hasil Wawancara
	Interpretasi
	Kesimpulan

	1.
	Ketika pertama kali mengenal INLIS Lite, apakah Anda kesulitan untuk mempelajarinya?
	Didik Ariyanto
	Pertama sulit melajarinya karena kan kita belum tau. Belum taunya karena minim sekali informasi, minim sekali media-media untuk belajar, karena program ini tidak open source, karena program ini bukan program massal. Kalau ini program massal pasti program ini bisa dicari cara memakainya di internet. Cara belajar INLIS pertama kali itu kita baca buku petunjuk penggunaan INLIS yang dikasih Perpusnas tapi nggak lengkap. Kita juga sering tanya sama pihak Perpusnas lewat telepon, ikut forum diskusi, sosial media, kita juga sampai datang ke Jakarta buat belajar langsung disana selama dua hari. Jadi kita belajarnya tanya-tanya dan praktek setiap hari. Pernah ada pelatihan tentang INLIS disini dengan datangin narasumber dari Purbalingga.
	Didik Ariyanto merasa cukup kesulitan saat pertama mempelajari INLIS Lite karena INLIS Lite bukan perangkat lunak yang open source.
	Pustakawan merasa mudah dalam mempelajari INLIS Lite. Kesulitan hanya dirasakan saat pertama kali saja.


	
	
	Mursida Nursolihati
	Tidak kesulitan. Pertama saya kenal INLIS, saya pelajari buku panduan dari Perpusnas. Setelah INLIS sudah beroperasi dengan sendirinya bisa karena langsung praktek, malah lebih gampang prakteknya jadi lama-lama ya kita bisa. Sambil berjalan saya kadang tanya-tanya sama yang lebih paham. Saya juga sempat ikut pelatihan tentang INLIS.
	Menurut Mursida Nursolihati, INLIS Lite mudah untuk dipelajari.
	

	
	
	Edi Muhtarom
	Tidak begitu kesulitan. Kalau saya belajarnya dengan cara tanya yang lebih paham. Saya juga ikut pelatihan INLIS dari Purbalingga disini pas bulan Januari kemarin. Terus juga praktek otodidak sendiri, karena kalau dibiasakan digunakan ya bisa sendiri.
	Edi Muhtarom tidak merasa kesulitan dalam mempelajari INLIS Lite.
	

	
	
	Nur Setiani
	Waktu pertama kali masih kesulitan karena kan ini program baru. Tapi sekarang sudah nggak kesulitan lagi. Pertama saya mempelajari INLIS lewat tanya-tanya dengan yang lebih paham dan ikut pelatihan juga. Saya nggak baca buku panduannya karena susah dipahami, jadi mending praktek langsung.
	Nur Setiani hanya merasa kesulitan mempelajari INLIS Lite saat pertama kali saja.
	

	2.
	Apakah Anda merasa kesulitan dalam menemukan menu yang Anda inginkan?
	Didik Ariyanto
	Tidak ada kesulitan, karena menunya gampang dicari sesuai yang kita inginkan.
	Didik Ariyanto tidak kesulitan untuk menemukan apa yang ingin dilakukannya.
	Pustakawan tidak mengalami kesulitan untuk menemukan menu yang mereka inginkan pada  INLIS Lite.

	
	
	Mursida Nursolihati
	Tidak, ketika saya ingin melakukan apa, saya sudah ada gambaran itu letaknya dimana. Menu-menu dikelompokkan sesuai bidang kerja masing-masing.
	Mursida Nursolihati tidak kesulitan menemukan menu yang dibutuhkannya untuk melakukan suatu pekerjaan, dikarenakan adanya pengelompokan menu ke dalam beberapa menu utama.
	

	
	
	Edi Muhtarom
	Saya tidak kesulitan untuk menemukan apa yang ingin saya lakukan. INLIS sangat user friendly dan menu-menu dikelompokkan sesuai bidang kerja masing-masing.
	Edi Muhtarom tidak kesulitan dalam menemukan apa yang ingin dilakukannya dengan INLIS Lite, karena INLIS Lite sangat user friendly.
	

	
	
	Nur Setiani
	Tidak. Tampilan INLIS sederhana dan pembagian menu-menunya juga jelas. Peletakan sub menu ada di bawah menu. Jadi tidak perlu mengklik satu per satu menu untuk memunculkan sub menu tersebut.
	Nur Setiani tidak kesulitan untuk menemukan apa yang dikerjakannya di dalam INLIS Lite karena ada pengelompokan menu pada INLIS Lite.
	

	3.
	Apakah Anda merasa beberapa menu pada INLIS Lite jelas dan dapat dipahami?
	Didik Ariyanto
	Jelas sekali, kata-katanya juga mudah dipahami. Menu-menu di INLIS juga mudah di akses.
	Didik Ariyanto merasa menu-menu di dalam INLIS Lite sudah jelas dan mudah untuk dipahami.
	Semua menu pada INLIS Lite jelas dan dapat dipahami dengan mudah.

	
	
	Mursida Nursolihati
	Menurut saya jelas dan dapat dipahami. Tampilan menu-menunya jelas dan sederhana, termasuk pembagian menu sesuai fungsinya juga jelas.
	Mursida Nursolihati dapat memahami menu-menu pada INLIS Lite karena ada pembagian menu sesuai fungsi dengan jelas.
	

	
	
	Edi Muhtarom
	Sangat jelas dan dapat dipahami. Kata-kata pada menu INLIS tidak membingungkan dan mudah dipahami.
	Edi Muhtarom menilai INLIS Lite jelas dan mudah untuk dipahami.
	

	
	
	Nur Setiani
	Karena tampilannya INLIS sederhana itu jadi menu pada INLIS jelas dan sangat mudah dipahami.
	Nur Setiani merasa INLIS Lite jelas dan mudah dipahami karena tampilannya yang sederhana.
	

	4.
	Apakah fitur pada INLIS Lite sesuai dengan kebutuhan pekerjaan Anda?
	Didik Ariyanto
	Sudah cukup dan sesuai karena sudah terpenuhi untuk kebutuhan pekerjaan mengolah buku. Fiturnya lebih lengkap, bisa ditambah dan dikurangi sesuai dengan kebutuhan, jadi sangat fleksibel. Kita tinggal mengupdate fitur-fitur tambahan. Kalau ada pembaruan program kita bisa minta ke Perpusnas sesuai dengan standarisasi nasional. Bahkan program INLIS bisa di modifikasi sesuai dengan kebutuhan perpustakaan, misal ganti logo atau nama tampilan dan kartu anggota, juga bisa memberikan hak akses sesuai grupnya atau bidangnya, seperti pustakawan dan anak magang kan beda hak aksesnya, nah itu bisa di setting biar menunya tidak muncul semua ketika ada anak magang.
	Didik Ariyanto menilai INLIS Lite sebagai program yang fleksibel karena mudah untuk dimodifikasi sesuai kebutuhan perpustakaan.
	Fitur di dalam INLIS Lite sudah sesuai dengan kebutuhan pekerjaan pustakawan.

	
	
	Mursida Nursolihati
	Sangat sesuai, semuanya udah ada disini mbak. INLIS lebih lengkap dibanding LIMAS. Jadi sudah tentu sesuai kebutuhan kita.
	Mursida Nursolihati merasa bahwa fitur pada INLIS Lite sudah sangat sesuai dengan pekerjaannya.

	

	
	
	Edi Muhtarom
	Bagi saya INLIS sangat sesuai dengan kebutuhan pekerjaan saya. Disini ada berbagai fitur sesuai fungsinya. Bahkan di INLIS kita bisa mengetahui anggota perpustakaan tertua yang sering pinjam dan anggota termuda yang sering pinjam untuk dikasih reward nanti.
	Edi Muhtarom merasa INLIS Lite sangat sesuai dengan kebutuhan pekerjaannya.
	

	
	
	Nur Setiani
	Sudah sesuai. INLIS itu programnya lengkap, apalagi untuk bagian pekerjaan layanan itu fiturnya sangat lengkap. Sebagai contoh, di INLIS ada menu untuk penentuan hari libur, jadi kalau ada yang pinjam buku otomatis hari libur tidak terhitung.
	Nur Setiani menilai bahwa INLIS Lite memiliki fitur yang sangat lengkap dan sesuai.
	

	5.
	Berapa lama waktu yang Anda perlukan untuk mahir dalam menggunakan INLIS Lite?
	Didik Ariyanto
	Sampai benar-benar bisa paham semuanya itu butuh waktu semingguan, karena selama waktu itu kita juga menunggu perbaikan program INLIS dari pihak Perpusnas sesuai dengan permintaan perpustakaan disini. Karena kan program itu mengikuti kebutuhan kita, bukan kita mengikuti kebutuhan program. Sedangkan kebutuhan program tiap perpustakaan beda, antara perpustakaan satu dengan perpustakaan lain itu beda.
	Didik Ariyanto mempelajari INLIS Lite hingga memahami semua membutuhkan waktu sekitar satu minggu.
	Pustakawan membutuhkan waktu sekitar satu minggu untuk mahir dalam menggunakan INLIS Lite.

	
	
	Mursida Nursolihati
	Tidak lama sih, kalau saya itu tiga hari sudah lancar. Waktu pertama mengenal INLIS itu sudah dikasih tau cara ngoperasiinnya gimana. Dalam waktu sehari sudah bisa, tapi ya masih sebatas menu-menu yang berhubungan dengan pengolahan saja.
	Mursida Nursolihati mampu menggunakan INLIS Lite dengan lancar dalam waktu tiga hari. Namun hal itu terbatas pada menu-menu yang ia gunakan dalam pekerjaannya sehari-hari.
	

	
	
	Edi Muhtarom
	Saya belajar INLIS sambil jalan, jadi lancarnya kira-kira empat sampai lima hari. Kalau ada  kesulitan saya bertanya ke teman lain yang lebih paham.
	Edi Muhtarom mempelajari INLIS Lite dengan melakukan praktek sehari-hari, dan membutuhkan waktu lima hari untuk mahir menggunakan INLIS Lite.

	

	
	
	Nur Setiani
	Kesederhanaan program menjadikan INLIS sangat nyaman digunakan. Kurang dari seminggu saya sudah bisa memakai INLIS dengan lancar.
	Nur Setiani sudah mahir menggunakan INLIS Lite dalam waktu kurang dari seminggu.
	

	6.
	Secara garis besar, apakah INLIS Lite mudah untuk digunakan dalam pekerjaan sehari-hari Anda?
	Didik Ariyanto
	Mudah kok, pada dasarnya masih bisa dipelajari dan tidak begitu sulit. Kalau  dibiasakan untuk memakai INLIS ya lama-lama lancar dengan sendirinya dan akan jadi sangat mudah.
	Didik Ariyanto menilai INLIS Lite secara umum mudah. Jika terbiasa mengoperasikan akan lancar dengan sendirinya
	INLIS Lite mudah digunakan dalam pekerjaan sehari-hari pustakawan.

	
	
	Mursida Nursolihati
	Secara garis besar mudah, karena memang programnya mempermudah kita. Tampilannya sederhana ditambah lagi penempatan menu-menu juga sangat mudah untuk diakses.
	Mursida Nursolihati merasa secara keseluruhan INLIS Lite mudah untuk digunakan karena tampilannya sederhana dan penempatan menu-menu yang mudah diakses.
	

	
	
	Edi Muhtarom
	Menurut saya INLIS sangat mudah digunakan. Programnya simple dan user friendly sehingga tidak membuat bingung pemakainya.
	Edi Muhtarom menilai INLIS Lite mudah karena programnya sederhana dan tidak membingungkan.

	

	
	
	Nur Setiani
	Mudah. Tampilannya sederhana dan menu-menunya juga mudah dipahami. Secara garis besar mudah untuk dipahami.
	Nur Setiani menganggap INLIS Lite adalah perangkat lunak yang mudah.
	























REDUKSI DATA HASIL WAWANCARA PEMUSTAKA

	No.
	Pertanyaan
	Informan
	Hasil Wawancara
	Interpretasi
	Kesimpulan

	1.
	Menurut Anda, apakah pustakawan bagian layanan sirkulasi dapat memberikan pelayanan kepada Anda dengan segera dan cepat?
	Kurnia Anggun Pribadi
	Ya, cepat. Kalau ada yang meminjam buku langsung dilayani, dan saat proses peminjaman sama pengembalian itu kita tidak menunggu lama apalagi antri.
	Kurnia Anggun Pribadi menilai pustakawan dapat memberikan layanan dengan cepat.
	Pemustaka menilai bahwa pustakawan mampu memberikan layanan dengan segera dan cepat.


	
	
	Syarifudin
	Menurut saya sih cepat, saya pinjam dan ngembaliin buku itu dilayani dengan cepat. Lebih cepat daripada sebelum-sebelumnya.
	Menurut Syarifudin, pustakawan dapat melayani dengan cepat.
	

	2.
	
	Kurnia Anggun Pribadi
	Kinerja pustakawan lebih bagus karena mereka sudah sangat mahir dalam mengoperasikan sistemnya sekarang. Ada peningkatan 90% dalam kinerja mereka dari sistem LIMAS sebelumnya. Menurut saya program INLIS sekarang ini bersifat menyempurnakan LIMAS.
	Kurnia Anggun Pribadi merasa performa kinerja pustakawan lebih bagus dengan menggunakan INLIS Lite. Ada peningkatan sebesar 90% dibanding ketika menggunakan LIMAS.
	Pemustaka menilai bahwa performa kinerja pustakawan mengalami peningkatan.


	
	
	Syarifudin
	Kalau sekarang saya lihat sudah bagus dalam melayani, dalam arti sudah lancar ya. Terlihat sudah bisa beradaptasi dengan program barunya. Menurut saya peningkatannya 80%, ya lumayan peningkatannya.
	Syarifudin merasa pustakawan lebih bagus dalam melayani. Ada peningkatan sebesar 80% dari sebelumnya.
	

	3.
	
	Kurnia Anggun Pribadi
	Dengan adanya OPAC secara garis besar membantu, karena juga lebih bagus dari yang sebelumnya kalau dilihat secara tampilan. Waktu pakai OPAC seringnya di keterangan ada, tapi setelah dicari langsung ternyata tidak ada. Saya berharapnya agar mereka sering mengupdate informasi tentang buku, di cek satu-satu lagi bukunya biar sesuai antara keterangan OPAC dengan yang di rak.
	Kurnia Anggun Pribadi merasa kehadiran OPAC cukup membantu.
	Pemustaka merasa cukup terbantu dengan kesediaan OPAC di ruang baca.LAMPIRAN 6


	
	
	Syarifudin
	OPAC di INLIS kan tampilan awal setelah mencari itu daftar judul terus nanti di klik judulnya baru muncul informasi keberadaan bukunya. Kelemahannya itu waktu mencari buku, keterangan di OPAC ada tapi ketika dicari ke rak malah nggak ada. OPAC itu sebenarnya membantu, tapi nggak semuanya pengunjung itu mengandalkan OPAC, lebih sering langsung ke rak gitu, termasuk saya.

	Syarifudin kurang merasa terbantu ketika menggunakan OPAC.
	

	4.
	Apakah pustakawan mampu memberikan informasi tentang letak dan jenis koleksi yang Anda minta secara cepat?
	Kurnia Anggun Pribadi
	Menurut saya mampu. Saya pernah sekali minta cariin buku tentang nama-nama anak ke pustakawan dan itu langsung ketemu. Tapi seringnya saya cari sendiri.


	Kurnia Anggun Pribadi merasa pustakawan mampu memberikan informasi tentang letak dan jenis koleksi yang ia minta.
	Pemustaka menilai bahwa pustakawan mampu memberikan informasi tentang letak dan jenis koleksi yang mereka minta dengan cepat.


	
	
	Syarifudin
	aya pernah waktu itu pernah pinjam, terus saya tanya sama salah satu pustakawan. Ini pas masih pakai LIMAS, waktu di cek di OPAC itu ada, nomor kelasnya juga ada, kemudian saya cari sendiri kan, itu kalau nggak salah kelas 100 an. Waktu saya cari ternyata nggak ketemu. Terus saya ngomong sama pustakawannya minta tolong dicarikan, setelah dicari ternyata nggak ada juga. Dan itu pernah terjadi juga waktu pakai INLIS, jadi pernah ada pengunjung, dia sudah nyatet listnya buku yang mau di pinjam ini, trus di cek di OPAC nya itu ada, kemudian ketika dicari ternyata nggak ketemu. Mungkin karena bukunya sudah hilang tapi catetannya masih ada. Jadi kalau dibilang mampu sih sebenarnya pustakawan mampu, tapi karena nggak ketemunya itu jadi terkesan mereka kurang mampu. Tapi kejadian seperti ini seringnya terjadi waktu masih pakai LIMAS.
	Syarifudin merasa pustakawan cukup mampu memberikan informasi tentang letak dan jenis koleksi yang kita minta.
	

	5.
	Menurut Anda, pelayanan yang diberikan lebih cepat ketika menggunakan software LIMAS atau INLIS Lite?
	Kurnia Anggun Pribadi
	Lebih cepat pakai INLIS, karena lebih update terus sistemnya juga lebih baru jadi nggak pernah trouble lagi seperti LIMAS dulu. Waktu masih pakai LIMAS dulu pernah pinjam buku, dan karena programnya lagi trouble akhirnya mereka pakai sistem manual.
	Menurut Kurnia Anggun Pribadi, pelayanan lebih cepat menggunakan INLIS Lite dibanding LIMAS.
	Pemustaka merasa pelayanan yang diberikan lebih cepat ketika menggunakan INLIS Lite daripada LIMAS.

	
	
	Syarifudin
	Lebih cepat dan bagus pakai INLIS. Yang saya rasakan juga sejak pakai INLIS belum pernah trouble atau eror gitu, kalau LIMAS sering. Dari pengamatan saya pustakawan tidak ada kesulitan dalam melakukan pelayanan menggunakan INLIS.
	Syarifudin merasa layanan yang diberikan lebih cepat dan lebih bagus dengan menggunakan INLIS Lite.
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Buku Panduan Penggunaan INLIS Lite
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Petunjuk Langkah Mematikan INLIS Lite
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Pedoman input buku baru menggunakan INLIS Lite
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